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The background of this research was purposed to analyze the significance of Tempo magazine cover, version “ATUT&CO” which was showing the governor RatuAtutChosiyah enrobed in luxurious attire and branded accessories. Cover presentation in printed media is intend to represent the general contents, therefore the goals of the author are to find out and analyze the unrevealed messages in the cover, to reveal the meaning of governor RatuAtutCosiyah wore luxurious attire and branded accessories, along with discovering also analyzing the symbols and icons inside the cover of TEMPO magazine 4th Edition, November 4 – 10, 2013 “ATUT&CO” version.
In this research, the Author uses theoretical concepts of semiotics analysis developed by Charles Sanders Peirce. Pierce’s triangle element of signs which differentiate sign’s type into icon, index, and symbol based from the relation between representation and object.
Research method used in this research is semiotics analysis method (knowledge of signs) by using analytic data in the form of qualitative descriptive and constructivism paradigm. Data collection techniques are based from the cover of TEMPO magazine 4th Edition, November 4 – 1, 2013 “ATUT & CO” version, literature review from several textbooks as references in order to validate the result of the research, and depth interview with Kendra Paramita, design illustrator of TEMPO magazine.
The results of this research generate the significance meaning highlighted from the cover of TEMPO magazine 4th Edition, November 4 -10, 2013 “ATUT&CO” version, thus competent to attract the public attention to read. RatuAtutChosiyah described as a woman lying down with one-hand supported her heads such as fashion model expose her luxurious stuff.













BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Makna, tanda dan simbol dalam komunikasi dapat dikatakan bahwa komunikasi itu adalah sebuah proses interaksi antar makhluk hidup, salah satu aktivitas manusia yang diakui oleh setiap orang. Pada perkembangannya komunikasi merupakan sebuah fenomena sosial yang kemudian berubah menjadi ilmu yang secara akademik berdisiplin mandiri.Salah satu prinsip dasar komunikasi adalah simbolik. Agar simbol-simbol yang terkandung didalamnya dapat dimengerti, maka dibutuhkan proses penafsiran yang juga disebut sebagai interpretasi yang merupakan inti dari suatu komunikasi dan dalam proses ini persepsi member makna terhadap simbol-simbol atau dapat pula disebut dengan menafsirkan informasi.
Kehadiran media massa terutama media cetak merupakan penanda awal dari kehidupan modern sekarang ini. Komunikasi massa sebagai proses penyampaian pesan atau informasi dari media massa yang mampu memproduksi pesan, mengirimkannya secara serempak dan serentak ke sejumlah khalayak yang terpisah diantara sumber dan penerima tidak terjadi kontak secara langsung. Pesan-pesan komunikasi mengalir pada penerima melalui saluran-saluran media massa, seperti surat kabar, majalah, radio, televisi maupun film. 
Komunikasi massa merupakan alat untuk menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada komunikan yang beragam dalam jumlah yang banyak dengan menggunakan media massa sebagai alat penyalurnya (elektronik maupun cetak). Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa komunikasi massa merupakan suatu cara penyampaian pesan melalui media massa.
Menurut Dennis Mcquail, ada enam perspektif dalam hal melihat peran media, yaitu:
1. Melihat media massa sebagai window on event and experience. Media dipandang sebagai jendela yang memungkinkan khalayak melihat apa yang sedang terjadi di luar sana atau media merupakan sarana belajar untuk mengetahui berbagai peristiwa.
2. Media juga sering dianggap sebagai a mirror of event in society and the world, implying a faithful reflection. Cermin berbagai peristiwa yang ada dimasyarakat dan dunia, yang merefleksikan apa adanya. Terlepas dari suka atau tidak suka. Padahal sesungguhnyaangle, arah dan framing dari isi yang dianggap sebagai cermin realitas tersebut diputuskan oleh para profesional media dan khalayak tidak sepenuhnya bebas untuk mengetahui apa yang mereka inginkan.
3. Memandang media massa sebagai filter atau gatekeeper yang menyeleksi berbagai hal untuk diberi perhatian atau tidak. Media senantiasa memilih isu, informasi atau bentuk content yang lain berdasar standar para pengelolanya.
4. Media massasering kali pula dipandang sebagai guide, penunjuk jalan atau interpreter yang menerjemahkan dan menunjukkan arah atas berbagai ketidakpastian, sertaalternative yang beragam.
5. Melihat media massa sebagai forum untuk mempresentasikan berbagai informasi dan ide-ide kepada khalayak, sehingga memungkin terjadinya tanggapan, serta umpan balik.
6. Media massa sebagai interlocutor yang tidak hanya sekadar tempat berlalu lalangnya informasi, tetapi juga partner komunikasi yang memungkinkan terjadinya komunikasi interaktif.[footnoteRef:2] [2: Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa : Sebuah Pengantar, Jakarta, 2000, hal. 66] 

Isi media pada hakekatnya adalah hasil konstruksi realita dengan bahasa sebagai perangkatnya, sedangkan bahasa bukan saja sebagai alat merepresentasikan realita, namun juga bisa menentukan relief seperti apa yang akan diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut.
Akibatnya media massa mempunyai peluang yang sangat besar untuk mempengaruhi makna dan gambaran yang dihasilkan dari realitas yang dikonstruksikan.[footnoteRef:3] [3: Alex Sobur, Analisis Teks Media, Bandung, PT.Remaja Rosdakarya, 2002, hal. 88] 

Majalah sebagai salah satu contoh media massa cetak yang penting dalam memperoleh informasi kepada pembacanya, tetapi bukan berarti media massa yang lain tidak bisa lebih baik bila dibandingkan dengan majalah. Majalah adalah penerbitan berkala yang berisi bermacam-macam artikel dalam subyek yang bervariasi. Majalah biasa diterbitkan mingguan, dwi mingguan atau bulanan. Majalah biasanya memiliki artikel mengenai topik populer yang ditujukan kepada masyarakat umum dan ditulis dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti oleh banyak orang.[footnoteRef:4] [4: http://id.wikipedia.org/wiki/Majalahdi unduh tanggal 15 November 2014] 

“Majalah adalah penerbitan pers berkala yang menggunakan kertas sampul.Memuat bermacam-macam tulisan yang dihiasi ilustrasi maupun foto-foto.[footnoteRef:5] [5: Kurniawan Junaedhie, Ensiklopedi Pers Indonesia, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1991, hal. 154] 

Majalah pada prakteknya menyampaikan pesan-pesan melalui tulisan, lisan maupun gambar atau model tiga dimensi. Bahasa gambar pada majalah lebih sering digunakan karena bahasa gambar jauh lebih komunikatif bila dibandingkan dengan bahasa tulis, dan C.Leslie Martin (1968) mengatakan:“one picture is better than a thousand words”.[footnoteRef:6] [6: http://puslit.petra.ac.id/journals/design/23di unduh tanggal 15 November 2014] 

Dalam hal ini sebuah tanda bisa mewakili bahasa lisan dan tulisan dalam kaitan menjelaskan keberadaan suatu objek.Gambar memiliki kemampuan memaparkan lebih rinci dan membatasi rentang interpretasi.Gambar merupakan salah satu wujud simbol atau bahasa visual yang di dalamnya terkandung struktur rupa seperti garis, bentuk, warna, dan komposisi.Dalam hal ini gambar dikelompokan dalam kategori bahasa komunikasi nonverbal, dibedakan dengan bahasa verbal yang berwujud lisan atau tulisan.[footnoteRef:7] [7: Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, Jalasutra, Yogyakarta, 2008, hal. 7] 

Di dalam rancang grafis yang kemudian berkembang menjadi design komunikasi visual, banyak memanfaatkan daya dukung gambar sebagai simbol visual pesan guna mengefektifkan komunikasi. Upaya mendayagunakan symbol-simbol visual berangkat dari kenyataan bahwa bahasa visual memiliki karakteristik yang bersifat khas, bahkan istimewa, untuk menimbulkan efek tertentu pada pengamatnya.Hal yang ada kalanya kurang efektif bila disampaikan dalam bahasa verbal.
Simbol berasal dari kata Yunani “sym-ballein” yang berarti melempar bersama suatu (benda, perbuatan) yang dikaitkan dengan suatu ide.Ada pula yang menyebutkan “symbol os” yang berarti tanda atau ciri yang memberitahukan sesuatu kepada seseorang.[footnoteRef:8] [8: Alex Sobur, Semiotika Komunikasi,Bandung, PT.Remaja Rosdakarya, 2002, hal. 155] 

Gambaran yang mempunyai makna yang kuat sehingga berisikan makna tertentu dan selalu berkaitan dengan berita utama. Menurut Dja’far H. Assegaf, kulit (cover) adalah lapisan depan atau belakang dari majalah yang lazimnya memuat judul masalah dan gambar yang menarik.[footnoteRef:9] [9: Dja’far H. Assegaf, Jurnalistik Masa Kini, Pengantar ke Praktek Kewartawanan, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1985, hal. 125] 

Media massa dilihat sebagai forum bertemunya pihak-pihak dengan kepentingan, latar belakang, dan sudut pandang yang berbeda-beda. Dari setiap pihak berusaha menonjolkan basis penafsiran, klaim atau argumentasi masing-masing berkaitan dengan persoalan yang diberitakan sebagai wacana.Karena itu pula Dennis McQuail menegaskan bahwa “media telah menjadi sumber yang dominan bukan bagi individu untuk memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga bagi masyarakat dan kelompok secara kolektif”. (McQuail, 1987:83) 
Pendekatan emosional (emotional approach) sering digunakan dalam pembuatan media cetak, agar media terasa dekat dengan konsumen dan membuat konsumennya tergerak melihat media tersebut.Bagaimana sebuah media menampilkan sebuah kesatuan bahasa, gambar, dan tanda-tanda dalam mengangkat permasalahan sosial, opini dan lain sebagainya.
Dalam kegiatan komunikasi, gambar termasuk kedalam simbol nonverbal, karena memiliki karakteristik, diantaranya dapat mengungkapkan informasi dengan bahasa tulisan melalui headline, subhead, body text dan lain-lain. Ditampilkan secara singkat dan apabila digabungkan secara tepat bahasa simbol verbal dan non verbal (visual) merupakan sarana sugesti. Sehingga peran gambar cukup penting pada saat itu, karena lebih mudah diingat daripada kata-kata dan mempunyai banyak maksud (meta komunikasi) yang bisa digali dalamnya.
Dari hasil penelitian Albert Mahrabian (1971), didapatkan hasil yang cukup menarik, yauitu tingkat kepercayaan dari pembicaraan orang hanya mencapai 7 persen dari yang berasal dari bahasa verbal, 38 persen dari vokal suara, dan 55 persen dari ekspresi muka. Ia juga menambahkan bahwa jika terjadi pertentangan antara apa yang diucapkan seseorang dengan perbuatannta, maka orang lain cenderung mempercayai hal-hal yang bersifat nonverbal. (Mulyana, 2005 : 316)
TEMPO merupakan salah satu majalah yang mempunyai rubrik khusus dalam menyajikan karikatur.Majalah yang terkenal dengan pesan-pesannya yang kritis ini lebih banyak menyajikan topik-topik dalam bidang sosial politik dalam setiap kali penerbitannya.Oleh karena itu, pemilihan majalah TEMPO sendiri didasarkan pada fakta bahwa media cetak ini cukup mewakili masyarakatm mengingat majalah ini memiliki target pembaca berpendidikan dan berpendapatan menengah sampai tinggi.Kalangan pembaca ini lebih berpeluang untuk mempengaruhi orang-orang lebih banyak dibandingkan kalangan lainnya. Berita yang dimuat dianggap sebagai realitas bagi para pembacanya, karena itu mereka akan terpengaruh tanpa mereka sadari.
Adanya komunikasi dan gambar pada majalah TEMPO yang masing-masing memiliki arti tentang pemaknaan suatu keadaan yang tidak semua masyarakat mengetahui arti dibalik cover tersebut. Hal ini menarik dan mendorong penulis ingin menganalisa tentang makna yang terkandung dalam cover majalah TEMPO tersebut. Keterkaitan yang ada di antara gambar yang didesain dengan judul pada cover atau sampul majalah TEMPO memiliki daya tarik untuk penulis yang ingin menganalisa, karena topik tersebut memiliki hubungan dengan kepentingan masyarakat luas mengingat instansi pemerintah sedang disorot oleh masyarakat dan media karena berada pada posisi syarat konflik kepentingan dan kinerjanya terlihat kurang baik.
TEMPO yang merupakan majalah mingguan ini terbit perdana pada April 1971 dengan berita utama mengenai cedera parah yang dialami Minarni, pemain badminton andalan Indonesia di Asean Games Bangkok, Thailand.Dimodali Rp 20 juta oleh Yayasan Jaya Raya milik pengusaha Ciputra, digawangi oleh mereka para seniman yang mencintai pekerjaannya dan para wartawan berpengalaman yang dipecat atau keluar dari tempat kerja sebelumnya, seperti Ekspress, Kompas, dan lainnya.
Para seniman dan wartawan itu adalah Goenawan Mohamad (Ketua Dewan Redaksi), Bur Rasuanto (Wakil Ketua), Usamah, Fikri Jufri, Cristianto Wibisono, Toeti Kakiailatu, Harjoko Trisnadi, Lukman Setiawan, Syu’bah Asa, Zen Umar Purba, Putu Wijaya, Isma Sawitri, Salim Said dan lainnya. Satu orang kepercayaan dari Yayasan Jaya Raya juga turut serta mengelola TEMPO yaitu Eric Samola.






Mengingat pada beberapa cover majalah TEMPO sebelumnya seperti :
[image: resize (3)]
Gambar 1. Cover Majalah TEMPO Edisi 28 Oktober 2013
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Gambar 2. Cover Majalah TEMPO Edisi 21 Oktober 2013
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Gambar 3. Cover Majalah TEMPO Edisi 14 Oktober 2013
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Gambar 4. Cover Majalah TEMPO Edisi 7 Oktober 2013
Terlihat dari beberapa gambar dari cover majalah TEMPO pada edisi-edisi sebelumnya memiliki karakter yang terlihat lebih strengh. Itu bisa terlihat dari penggambaran pada beberapacover majalah tersebut yang menggambarkan model-model dengan warna yang lebih gelap atau kurang cerah sehingga pada akhirnya menimbulkan efek dengan karakter yang terkesan kuat dan kasar. Sehingga itulah yang menjadikan cover majalah TEMPO Edisi 4 – 10 November 2013 terlihat berbeda dengan warna cover majalah yang dominan cerah  dengan garis gambar yang terlihat halus pada ilustrasi Ratu Atut Chosiyah yang digambarkan sedang tidur dengan sebelah tangan menopang kepala dan berpose seperti model yang memamerkan barang-barang mewah.
Keterkaitan yang ada di antara gambar yang didesain dengan judul pada cover atau sampul majalah TEMPO, memiliki daya tarik untuk penulis yang ingin menganalisa, karena topik tersebut memiliki hubungan dengan kepentingan masyarakat luas.Mengingat Atut yang menjabat sebagai Gubernur Banten menjadi sorotan masyarakat luas karena kasus korupsi tentang pengadaan alat kesehatan di Banten.Selain itu, Atut menjadi sorotan masyarakat luas ketika sebagian besar keluarga besarnya juga menjadi penguasa-penguasa daerah dengan menjadi Bupati atau Walikota.Faktor itulah yang menyebabkan dia menjadi sorotan karena dituding telah membangun dinasti dan terkesan melakukan nepotisme.Oleh karena itu, penulis ingin menganalisa guna memberikan informasi terkait makna cover atau sampul pada majalah TEMPO tersebut.

B. Fokus Masalah
Judul penelitian ini adalah Analisis Semiotika Cover Majalah Tempo Edisi 4 – 10 November 2013 versi “ATUT & CO”.Untuk mengetahui hubungan tanda dan makna digunakan prinsip-prinsip semiotika yang di kemukakan oleh Charles Sanders Pierce dan mengikuti kaidah-kaidah paradigma konstruktivisme. Jadi ruang lingkup dalam penelitian ini seputar pengungkapan makna tanda atau simbol yang terdapat pada cover atau sampul majalah TEMPO. 
C. Rumusan Masalah
Mengkaji makna yang ada di balik tanda maupun teks yang terpampangdalam cover majalah TEMPO edisi 4 - 10 November 2013 versi“ATUT & CO”. Apa arti dari sebuah gambar dan teks yang terkait dengan gambar pada majalah TEMPO itu ?
D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tanda-tanda atau simbol yang ada dalam cover majalah tersebut, baik verbal maupun nonverbal dan untuk memahami makna yang ada dalam cover majalah TEMPO edisi 4 – 10 November 2013 versi “ATUT & CO”, serta mendapatkan temuan-temuan mengenai figur yang diceritakan dalam cover tersebut melalui pengungkapan yang ada padacover atau sampul majalah TEMPO edisi 4 – 10 November 2013dengan menggunakan metode penelitian Semiotika Charles Sanders Pierce.
E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Kegunaan teoritis dari penelitian ini yaitu untukmengembangkan ilmu komunikasi pada umumnya dan khususnya dalam bidang jurnalistik. Kegunaan lainnya adalah diharapkan dapat memberi wawasan dan manfaat, serta penambahan wacana penelitian kualitatif dalam bidang kajian semiotika.

2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dari penelitian ini adalah untuk dapat dijadikan referensi bagi orang yang membacanya yang digunakan untuk mengetahui makna suatu tanda-tanda, warna, kode ataupun simbol-simbol yang terdapat dalam suatu tampilan teks dan gambar yang tersembunyi dalam sebuah rubrik pada media cetak.



BAB II
TINJAUAN LITERATUR DAN KERANGKA PEMIKIRAN
A. Kajian Pustaka
1. Kajian Dari Penelitian Yang Sejenis
	No. 
	Nama Peneliti I :
Rahadityo Kurniawan
Angkatan : 2007
Fikom Universitas Prof. Dr. Moestpo (Beragama)
	Nama Peneliti II :
Herly Ramadian
Angkatan : 2003
Fikom Universitas Prof. Dr. Moestpo (Beragama)

	1
	Judul :
Analisis Semiotika Komunikasi Tentang Cover Depan Majalah TEMPO Edisi 24-30 Mei 2010 versi Pemburu Harta Alas Samudra
	Judul :
Analisis Semiotika Cover Majalah Gatra No. 49 Tanggal 15-21 Oktober versi Parpol Beburu Kursi Menteri

	2
	Tujuan Penelitian :
- mendeskripsikan situasi dari tanda-tanda yang terdapat dalam cover
-bagaimana tanda-tanda tersebut dapat dimaknai sebagai sebuah symbol
	Tujuan Penelitian :
· mendefinisikan tanda-tanda atau simbol-simbol yang  ada dalam cover majalah Gatra


	3
	Teori :
analisis semiotika Charles Sanders Pierce
	Teori :
analisis semiotika Charles Sanders Pierce

	4
	Metodologi :
Kualitatif melalui pendekatan deskriptif berdasarkan fakta-fakta yang tepat dan juga relevan
	Metodologi :
Kualitatif melalui pendekatan deskriptif berdasarkan fakta- fakta yang tepat dan juga relevan

	5
	Temuan / Hasil :
Penelitian pada cover majalah ini bersifat subyektif, namun diperkuat dengan wawancara pembuat ilustrasi pada cover tersebut
	Temuan / Hasil :
Menemukan tanda-tanda yang ditampilkan pada cover majalah GATRA

	6
	Perbedaan dengan skripsi penulis :
Skripsi penulis menjelaskan tentang ekspresi kekecewaan Menteri Kelautan dan Perikanan Fadel Muhammad
	Perbedaan dengan skripsi penulis :
Skripsi penulis menjelaskan tentang pemaknaan realitas sosial yang ada pada cover



2. Konstruksi Realitas Sosial
Istilah konstruksi realitas diperkenalkan pertama kali oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann (1966) melalui bukunya The Social Construction of Reality : A Treatise in Sociological of Knowledge. Menurut Berger dan Luckman, proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, di mana individu secara intens menciptakan suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif. Berger dan Luckmann dalam (Sobur, 2001:91) menjelaskan bahwa institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia.  Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara objektif, namun pada kenyataannya semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subjektif yang sama. Pada tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam makna simbolik yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi makna pada berbagai bidang kehidupan. 
	Realitas sosial dikonstruksi melalui proses eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Konstruksi sosial tidak berlangsung dalam ruang hampa, namun sarat dengan kepentingan-kepentingan. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri individu dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia. Internalisasi adalah proses di mana individu mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya. Sedangkan obyektivasi adalah interaksi sosial yang terjadi dalam dunia intersubyektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi.         
	Salah satu teori yang terkenal dalam media yang membahas hubungan antara media dengan realitas sosial adalah teori konstruksi sosial atas realitas yang dikembangkan oleh Adoni dan Mane. Teori ini memusatkan perhatian kepada proses pembentukan realitas yaitu bagaimana realitas dibentuk oleh individu dan bagaimana individu juga menginternalisasi realitas yang disajikan oleh media. Adoni dan Mane membagi realitas dalam tiga bentuk. Pertama, realitas objektif yang dilihat sebagai dunia yang objektif, diterima secara common sense sebagai fakta dan tidak diperlukan verifikasi untuk membuktikannya. Semua realitas itu dipandang sebagai fakta yang diterima sebagai kebenaran dan dapat dilihat misalnya umur, pendapatan dan pendidikan. Kedua, realitas simbolik diartikan sebagai bentuk ekspresi simbolik dari realitas objektif, misalnya seni, sastra dan isi media. Realitas ini menafsirkan dan mengekspresikan dunia yang objektif dan menterjemahkannya ke dalam realitas baru. Realitas ini tidak sama dengan realitas yang sebenarnya (realitas objektif) karena telah melewati berbagai saringan dan predisposisi individual. Tayangan berita dan iklan di televisi, surat kabar dan majalah  adalah contoh-contoh dari realitas simbolik. Pada tahap ini, realitas yang terjadi didunia nyata, diubah dan dibentuk dalam kodifikasi dan simbol-simbol yang bisa diterima oleh khalayak. Suatu peristiwa yang terjadi pada dunia nyata berusaha untuk ditampilkan oleh wartawan dalam media dan setelah melalui berbagai proses produksi berita yang panjang menjadi gambar-gambar atau berita-berita dalam media yang bisa diterjemahkan oleh khalayak. Betapapun para pekerja media berusaha untuk menerjemahkan dan mengkopi realitas yang sesungguhnya, namun realitas simbolik yang ditampilkan tetap berbeda dengan realitas yang sesungguhnya.
Ketiga, realitas subjektif yaitu realitas yang hadir dalam benak dan kesadaran individu. Realitas tersebut dapat berasal dari realitas objektif maupun realitas simbolik, yang secara bersama-sama dapat mempengaruhi realitas subjektif seseorang sehingga setiap individu bisa jadi mempunyai penafsiran dan realitas masing-masing. Segala aspek yang terdapat dalam diri individu seperti pengalaman dan latar belakang kehidupannya mempunyai andil dalam membentuk persepsi dan pemahanan individu atas realitas.
Realitas objektif, simbolik dan subjektif tersebut merupakan proses yang saling terhubung dan dinamis. Jika dikaitkan dengan teori Berger dan Luckmann, proses eksternalisasi terjadi dalam realitas simbolik, proses internalisasi terjadi dalam realitas subjektif, di mana individu ‘mengambil’ pengetahuan, nilai-nilai dan etika yang disajikan dalam media maupun lingkungannya ke dalam dasar pemahaman individu atas realitas. 

3. Komunikasi sebagai tanda dan makna
Banyak teori komunikasi yang mencoba memaknai komunikasi. Salah satunya adalah formula laswell yang mengidentifikasikan komunikasi dengan pertanyaan “who says what in which channel to whom with what effect”. (Mulyana, 2008 : 147)
Tub dan Mass menjelaskan: “Proses komunikasi merupakan suatu kegiatan pengiriman pesan dari sistem saraf seseorang kepada sistem saraf orang lain, yang bertujuan untuk mendekatkan kesamaan makna, yang dimaksud pengiriman pesan kepada lawan bicaranya. Komunikasi adalah sesuatu yang universal, dimanapun kita berada. Kita tidak lepas dari komunikasi, baik komunikasi dengan diri sendiri maupun dengan orang lain.” (Sobur, 2002 :40)
Untuk lebih mudahnya, kita dapat mendeskripsikan komunikasi sebagai proses penyampaian pesan baik secara lisan maupun tulisan, dari seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan) dengan maksud agar pesan (message) yang disampaikan dapat diterima dengan baik. Efek yang didapat dari komunikasi adalah mencapai kesamaan makna antara komunikator dengan komunikan.
Dalam komunikasi, seorang komunikator harus menyiapkan, menyandingkan pesan, memformulasikan pikiran atau persaan ke dalam bahasa atau lambang, yang dapat berupa simbol yang di perkirakab akan dimengerti oleh komunikan yang berfungsi sebagai pengawas sandi.
Sama halnya dengan audience, yang merupakan penerima pesan (receiver), dimana mereka menggunakan panca inderanya untuk dapat memahami dan memaknai pesan tersebut sesuai dengan penilaiaannya masing masing.
Informasi dapat diolah menjadi makna tertentu, seperti disebutkan dalam buku Customer Behavior karangan John C. Mowen, dikatakan bahwa “melalui proses pengolahan informasi inilah semua bentuk stimuli yang di tangkap oleh panca indera diubah menjadi sesuatu yang mempunyai makna tertentu.” (Mowen, 1995 : 177).
Teks tidak pernah lepas dari ideologi, menurut Aart Van Zoest, “sebuah teks tidak pernah lepas dari ideologi dan memiliki kemampuan untuk memanipulasi pembaca kearah suatu ideologi”. (Sobur, 2001 : 60).
Untuk menentukan ideologi dalam suatu tanda, terutama tanda simbol dan argumen perlu diketahui konteks tempat tanda itu berada dan menurut budaya yang mana. “Sebuah tanda dapat berubah pula dalam konteks yang sama tapi dalam budaya (peradaban) yang berbeda konteks ini dapat berupa verbal dan nonverbal, linguistik dan nonlinguistik”. (Zoest, 1992 : 94).
Dalam kata-kata atau kalimat yang ada disekitar suatu tanda, kita dapat menginterpretasikan tanda itu. Seringkali sebuah tanda diartikan berbeda dari satu ke satu lain kebudayaan karena masing-masing kebudayaan memiliki “hukum” atau “leading principle” sendiri. Hukum atau leading principle disini adalah hukum tidak tertulis yang hanya diajarkan secara turun temurun dari generasi ke generasi.
Ideologi adalah dasar dalam setiap pengkodean menurut konvensi yang terdapat dalam kelompok budaya untuk membentuk argumen, yang mana pada dalam prakteknya, argumen inilah yang akan selalu dipakai orang dalam memakai lambang menginterpretasikan mampu menarik kesimpulan yaitu bahasa.Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa bahasa yang digunakan dalam rubrik liputan merupakan sebuah tanda yang dimaknai ideologi pembuatnya.
Peristiwa luar biasa seperti korupsi yang dilakukan oleh gubernur dan keluarganya dalam sebuah dinasti disebuah daerah menjadi isu yang menarik karena memiliki nilai berita yang cukup tinggi.



4. Analisis Semiotika Komunikasi
Semiotika adalah ilmu atau metode analisis yang mengkaji tanda-tanda dalam komunikasi. Secara etimologis, semiotika berasal dari bahasa yunani, semion, yang artinya tanda. Semiotika menurut Berger memiliki dua tokoh,yaitu Ferdinand de Saussure (1857 - 1913) dan Charles Sanders Peirce (1839 - 1914). Keduanya membahas semiotika dari sisi yang berbeda, Saussure dilatarbelakangi bidang keilmuan linguistik, sedangkan Pierce oleh filsafat.
Secara terminologis, semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai tanda.
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. “Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia”. (Sobur, 2008 : 15).
“Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda”. (Sobur, 2008 : 15).

5. Kajian Semiotika Pierce
Charles Sanders Pierce adalah seorang filsuf Amerika yang multidimensional, Pierce terkenal karena teori ‘tanda’-nya. Dalam lingkungan semiotika, sebagaimana dipaparkan  Letchte (2001 ; 227), Peirce seringkali mengulang-ulang bahwa “tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang”. (Sobur, 2008 ; 40).
Peirce mengatakan bahwa “tanda itu sendiri merupakan contoh dari kepertamaan, objeknya adalah kekeduaan, dan penafsiranya adalah contoh dari keketigaan”. (Sobur, 2008 : 41).
a. Potentiality atau Firstness
Ditujukan sebagai pengetian seperti sifat, perasaan, watak, kemungkinan, semacam esensi. Firstness adalah keberadaan seperti adanya tanpa menunjuk kepada sesuatu yang lain, keberadaan dari kemungkinan yang potensial. Contoh: asap diudara.
b. Actuality atau secondness
Ditujukan sebagai pengertian seperti: ‘konfrontasi dengan kenyataan yang keras’, ‘benturan pada dunia luar’, ‘apa yang terjadi’. Secondness adalah keberadaan seperti apa adanya, dalam hubungannya dengansecond yang lain, tetapi dengan adanya third keberadaan dan apa yang ada. Contoh asap diudara karena adanya api.
c. Regulation atau thirdness
Ditujukan sebagai aturan, hukum atau law, kebiasaan, unsur umum dalam pengalaman kita. Thirdness adalah keberadaan yang terjadi jika second berhubungan dengan third jika kebenaran yang berlaku secara umum. Contoh: asap dan api dapat mengingatkan orang akan kebakaran rumah”. (Sobur, 2002 : 137).
Bagi Pierce (Pateda, 2001 : 44), tanda “is something which stand to somebody for something in some respect or capacity”. (Sobur, 2006 :41)
Peirce membagi tanda menjadi sepuluh jenis, seperti yang dikutip oleh Alec Sobur dalam bukunya Semiotika Komunikasi, yaitu :
a. Qualsign, yakni kualitas sejauh yang dimiliki tanda. Kata keras menunjukan kualitas tanda. Misalnya, suaranya keras yang menandakan orang itu marah atau  ada sesuatu yang diinginkan.
b. Iconic Sinsign, yakni tanda yang memperlihatkan kemiripan. Contoh: foto, diagram, peta dan tanda baca.
c. Rhematic Indexical Sinsign, yakni tanda berdasarkan pengalaman langsungyang secara langsung menarik perhatian karena kehadirannya disebabkan oleh sesuatu. Contoh: pantai yang sering merenggut nyawa orang yang sering mandi di situ akan dipasang bendera bergambar tengkorak yang bermakna berbahaya, dilarang mandi disini.
d. Dient Sign, yakni tanda yang memberikan informasi tentang sesuatu, misalnya tanda larangan yang terdapat pada pintu masuk sebuah kantor.
e. Iconic Legissign, yakni tanda yang menginformasikan norma atau hukum, Contoh: rambu lalu lintas.
f. Rheumatic Indexical Legisign, yakni tanda yang mengacu pada objek tertentu, misalnya kata ganti petunjuk. Seseorang bertanya, “mana buku itu?” dan dijawab “itu!”.
g. Discent Indexical Legisign, yakni tanda yang bermakna informasi dan menunjukansubjek informasi. Tanda berupa lampu merah yang berputar-putar di atas mobil ambulans menandakan ada orang yang sakit atau celaka yang tengah dilarikan kerumah sakit.
h. Rhematic Symbol atau Symbol Rheme, yakni tanda dihubungkan dengan objeknya melalui asosiasi ide umum. Misalnya kita melihat gambar harimau. Lantas kita katakan, harimau. Mengapa kita katakan demikian, karena ada asosiasi antara gambar dengan benda atau hewan yang kita lihat yang namanya harimau.
i. Dicent Symbol atau Proposition (proposisi), adalah tanda yang langsung menghubungkan dengan objek melalui asosiasi dalam otak. Kalau seseorang berkata, “pergi!”, penafsiran kita langsung berasosiasi pada otak dan serta merta kita pergi. Padahal proposisi yang kita dengar hanya kata-kata yang kita gunakan untuk membentuk kalimat, semuanya adalah proposisi yang mengandung maknayang berasosiasi dalam otak. Otak secara otomatis dan cepat menafsirkan proposisi itu dan seseorang segera menetapkan pilihan atau sikap.
j. Argument, yakni tanda yang merupakan referensi seseorang terhadap sesuatu berdasarkan alasan tertentu. “Seseorang berkata “Gelap”, orang itu berkata gelap sebab ruang itu cocok untukdikatakan gelap. Dengan demikian argument merupakan tanda yang berisi penilaian atau alasan, mengapa seseorang berkata begitu. Tentu saja penilaian tersebut mengandung kebenaran.” (Sobur, 2008 :  42 - 43).
6. Psikologi Warna
	Color is a visual sensation that involves three elements: a light, an object, an viewer. Dalam bahasa Indonesia warna merupakan fenomena yang terjadi karena tiga unsur yaitu cahaya, objek dan observer (dapat berupa mata kita ataupun alat ukur). Didalam ruang gelap dimana tidak ada cahaya kita tidak bisa mengenali warna, demikian juga jika kita menutup mata, maka kita tidak dapat melihat warna suatu objek, sekalipun ada cahaya. Begitu juga halnya bila tidak ada suatu objek yang kita lihat maka kitapun tidak bisa mengenali warna (Dameria, 2007: 10).
	Warna dapat di bagi dalam 2 golongan warna dasar, antara lain:
a. Warna Dasar atau Primer, warna dasar terdiri dari dua golongan. Golongan pertama terdiri dari tiga warna dasar yaitu merah, kuning dan biru. Golongan kedua terdiri dari tiga warna dasar juga yaitu merah, hijau dan biru. Golongan pertama digunakan sebagai warna dasar untuk melihat benda dan golongan kedua untuk melihat cahaya (warna dasar yang terlihat saat kita menonton TV ataupun layar monitor dikomputer).
b. Warna Sekunder, warna sekunder dihasilkan dari percampuran dua jenis warna dasar. Misalnya : Merah + Kuning = Oranye.
c. Warna Tersier, warna tersier merupakan hasil dari penggabungan warna sekunder dengan satu jenis warna primer. Contoh: Oranye + Merah = Merah-oranye. (Arti Warna Dalam Ilmu psikologi).[footnoteRef:10] [10: http://erbinabaroes.wordpress.com/2013/06/24/arti-warna-dalam-ilmu-psikologi-lalu-apa-warna-kepribadianmu) diunduh tanggal 3 Desember 2014.
] 

	Salah satu fungsi warna adalah memberikan efek psikologis bagi yang melihatnya. Berikut adalah arti warna menurut ilmu psikologi :
a. Biru, warna ini melambangkan ketenangan, kebenaran, bersifat meditativedan warna biru tua melambangkan kebijaksanaan dan kematangan  berpikir dalam mengambil keputusan. Hal negatif dari warna biru adalah emosional, egosentris dan melambangkan racun.
b. Hijau, warna yang paling banyak ragamnya ini melambangkan kestabilan, sensitif, formal, harmonis dan keberuntungan. Namun, hal negatifnya dikaitkan dengan pahit.
c. Kuning, dalam psikologi warna dianggap sebagai salah satu warna primer, kuning dikaitkan dengan kecerdasan, melambangkan kejujuran, memberi semangat. Kuning juga sangat membantu orang dalam menghadapi ketakutan atau depresi. Hal negatif dari warna kuning adalah kesinisan, kritis dan ridak ekslusifmurah. 
d. Oranye atau orange, bukan warna yang serius, umumnya disukai oleh orang-orang berkepribadian extrovert. Dari sisi psikologi, orange adalah lambang persahabatan. Warna ini dapat memecahkan kelakuan dan menciptakan rasa akrab. Orange juga melambangkan kreativitas dan kedinamisan. Hal negatif dari warna ini adalah arogan dan cenderung dominan.
e. Merah,warna ini melambangkan keberanian, kehidupan, kekuatan, sensualitas dan gairah. Warna merah sangat ekpresif dan dinamis dalam merepresentasikan kehidupan. Hal negatif dari warna ini adalah berhubungan dengan bahaya, emosi yang meledak, agresif dan brutal.
f. Coklat, secara psikologis coklat dihubungkan dengan kesederhanaan yang abadi. Coklat juga identik dengan alam seperti hijau. Namun berbeda dengan hijau yang sejuk, coklat lebih memiliki karakter yang hangat. Namun, coklat sering dikaitkan dengan kelusuhan dan kekasaran.
g. Putih, warna ini adalah lambang kesucian. Secara psikologis, putih melambangkan kejujuran, ketulusan dan keikhlasan. Hal negatif dari warna putih adalah warna ini terkesan monoton dan kaku.(Dameria, 2007: 30-50)
h. Abu-abu, adalah warna konservatif menandakan netralitas, ketidakpedulian.Warna abu-abu berfungsi sebagai latar belakang yang baik untuk warna lain karena tidak menarik perhatian, memungkinkan warna lain untuk menonjol.Warna abu-abu menandakan intelektualitas, masa depan, keamanan, kehandalan, kesederhanaan, kedewasaan. Sisi negatifnya, warna abu-abu sangat kurang energi, melainkan tidak meyakinkan atau menenangkan, tidak merangsang atau menarik, tidak menyenangkan atau mengundang, dan melambangkan kesedihan, serta duka cita. 
i. Hitam, melambangkan keheningan, kematangan berpikir dan kedalaman akal yang menghasilkan karya. Secara psikologis, warna hitam mengintimidasi dan mengontrol, meskipun kekuatannya dapat menanamkan kepercayaan. Warna hitam menciptakan suasana magis, misterius dan kerahasiaan. Namun, sisi negatif dari hitam adalah karena melambangkan kematian, kehampaan, kegelapan dan kepunahan.[footnoteRef:11] [11: http://reemill.blogspot.com/2013/01/arti-warna-dan-psikologis.html diunduh tanggal 3 Desember 2014] 


7. Jurnalistik
Bahasa atau istilah Jurnalistik berasal dari kata “journ”. Dalam bahasa Perancis, “Journ” berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan pencatatan atau pelaporan setiap hari. Dengan demikian, jurnalistik bukanlah pers, bukan pula media massa. Secara tekhnis jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya. (Sumadiria, 2005 : 2-3)
Sedangkan menurut Onong Uchjana Effendy, dalam bukunya yang berjudul komunikasi teori dan praktek, mengatakan bahwa “jurnalistik adalah suatu pengelolaan laporan harian yang menarik minat khalayak mulai dari peliputan sampai penyebarannya kepada masyarakat”. (Effendy, 2007 : 151).
a. Bentuk Jurnalistik
Dilihat dari segi bentuk dan pengolahannya, jurnalistik dibagi kedalam tiga bagian besar :
1) Jurnalistik Media Cetak, meliputi jurnalistik surat kabar harian, jurnalistik surat kabar mingguan, jurnalistik tabloid harian, jurnalistik tabloid mingguan dan jurnalistik majalah.
2) Jurnalistik Media Elektronik Audituf, meliputi jurnalistik radio harian.
3) Jurnalistik 	Media Audio Visual, meliputi jurnalistik televisi siaran dan jurnalistik media online (internet). (Sumadiria, 2005 :4)

b. Karikatur
	Secara etimologis, karikatur berasal dari bahasa italia, caricare, yang artinya melebih-lebihkan. Kata caricare itu sendiri dipengaruhi kata caratterejuga berasal dari bahasa Italia yang berarti karakter dan kata cara dalam bahasa Spanyol yang berarti wajah. Menurut Lukman, seperti yang dikutip dalam buku Jurnalistik Indonesia Menulis Berita dan Feature KARANGAN as Haris Sumadiria (2005 : 8), “perkataan karikatur mulai digunakan untuk pertama kalinya oleh mossini, orang Perancis, dalam sebuah karyanya yang berjudul Diverse Figure pada 1646. Sedangkan orang yang pertama memperkenalkan kata caricature adalah Lorenzo Bernini, untuk karya-karyanya di Perancis pada tahun 1665”. (Sumadiria, 2005 : 67)
	“Dalam Encyclopedia of the artdijelaskan, karikatur merupakan representasi sikap atau karakter seseorang dengan melebih-lebihkan sehingga melahirkan kelucuan. Karikatur juga sering dipakai sebagai sarana kritik sosial dan politik. (Carricatura is representation of a person`s characteristic or attidesin exaggerated manner so as to produce aludicorus effect. In frequently uses as an instrument of social and political critism)”. (Sumandiria, 2005 : 8)
Karikatur menurut Sudarta dan Lukman, “sebuah karikatur dikatakan efektif apabila karikatur itu telah menjalankan fungsinya, yakni karikatur harus membuat senyum untuk semua. Senyum untuk dikritik agar tidak marah, senyum untuk masyarakat yang merasa terwakili aspirasinya dan senyum untuk karikaturis karena tidak terjadi apa-apa”. (Sumandiria, 2005 :9)
8. Berita
	“Berita adalah keterangan mengenai suatu peristiwa atau isi pernyataan manusia. Berita bagi seseorang adalah keterangan persitiwa atau pernyataan manusia yang perlu baginya untuk mewujudkan filsafat hidupnya”. (Hoeta Soehoet, 2003:23).
	Menurut Edward Jay Friedlender, dalam bukunya Excellence in Reporting, seperti yang dikutip dalam buku (Kusumaningrat, 2005 : 39).
	“News is what you should know that you don`t know. News is what has happened recently that is important to you in your daily life. News is what fascinates you, what excites you enough to say to a friend, `hey, did you hear about....?` News is what local, national, and international shakers and movers are doing to affect your life. News is what unaxpected event that, fortunately on unfortunately, did happened”. (Berita adalah apa yang harus anda ketahui dan tidak ketahui. Berita adalah apa yang terjadi belakangan ini yang penting bagi anda dalam kehidupan anda sehari hari. Berita adalah apa yang menarik bagi anda, apa yang cukup menggairahkan anda untuk mengatakan kepada seseorang teman, “hey, apakah kamu sudah mendengar..................?’. Berita adalah apa yang dilakukan oleh pengguncang dan penggerak tingkat lokal, nasional dan internasionaluntuk mempengaruhi kehidupan anda. Berita adalah kejadian yang tidak disangka-sangka yang untungnya atau sayangnya, telah terjadi.)”.(Kusumaningrat, 2005 : 39).
Menurut Sumandiria, suatu peristiwa dapat dikatakan berita, bila mengandung unsur-unsur nilai berita sebagai berikut :
a. Promininence/Importance: Pentingnya suatu berita diukur dari dampaknya. Bagaimana dia mempengaruhi anda, korban yang meninggal lebih penting ketimbang kerusakan benda.
b. Human Interest:Suatu yang menarik perhatian orang seperti berita mengenai selebritis, gosip politik dan drama yang menceritakan kehidupan manusia.
c. Conflict/Controversy: Konflik biasanya lebih menarik daripada keharmonisan.
d. The Unusual: Suatu yang tidak biasa atau unik umumnya menarik, misalnya berita mengenai seorang wanita yang melahirkan anak kembar lima merupakan berita yang bernilai karena merupakan berita yang tidak biasa.
e. Timeliness: Berita adalah tepat waktu, artinya unsur kecepatan menyampaikan berita sesuai waktu dan aktual merupakan hal yang penting, melewatinya maka berita tersebut bisa disebut sebagai berita yang sudah basi atau kadaluarsa.
f. Proximity: Kegiatan yang terjadi dekat dinilai mempunyai nilai yang lebih tinggi.
g. Newspaper/Kebaruan: Berita adalah segala sesuatu yang terbaru. Berita adalah apa saja yang disebut hasil karya terbaru, seperti sepeda motor, gedung baru, walikota baru, gubernur baru atau presiden baru. Apapun namanya pasti memiliki nilai berita.
h. Impact (akibat): Berita adalah segala sesuatu yang berdampak luas. Suatu peristiwa tidak jarang menimbulkan dampak besar dalam kehidupan masyarakat. Kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM), tarif angkutan umum dan lain-lain.
i. Information (informasi) : Berita adalah informasi. Menurut Wilbur Scramm, informasi yang memiliki nilai berita atau memberi banyak manfaat kepada publik yang patut mendapat perhatian media.
j. Surprising (kejutan) : Kejutan adalah sesuatu yang datang nya tiba-tiba, diluar dugaan, tidak direncanakan, diluar perhitungan, tidak diketahui sebelumnya. Petenis Yayuk Basuki membuat kejutan ketika mengalahkan Gabriela Sbatani pada pertandingan eksebisi di Jakarta, September 1994.
k. Sex (seks) : Berita adalah seks. Seks adalah berita. Sepanjang sejarah peradaban manusia, segala hal yang berkaitan dengan perempuan, pasti akan menarik dan menjadi sumber berita”. (Sumadiria, 2005 : 81 – 92).

a. Rumusan Berita
Rumusan ini secara sederhana diformulasikan sebagai berikut :
	“5W+1H (Who,What, Where, When, Why + How). Artinya, sebuah berita yang baik itu memiliki unsur ‘who’ atau siapa yang melakukan atau mengenai ‘what’ atau apa, juga ‘where’ atau dimana berita itu terjadi dan unsur ‘when’ atau kapan kejadian tersebut terjadi dan ‘why’ atau kenapa, serta ‘how’ atau bagaimana kejadiannya”. (Wibowo, 2003 : 3)

b. Unsur Layak Berita
	Beberapa unsur layak berita menurut Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat dalam bukunya Jurnalistik Teori dan Praktek (2005 : 48-47), unsur layak berita adalah sebagai berikut :
1) Berita harus akurat, wartawan harus memiliki kehati-hatian yang sangat tinggi dalam melakukan pekerjaannya mengingat dampak yang luas yang ditimbulkan oleh berita yang dibuatnya, kehati-hatian dimulai dari kecermatannya terhadap ejaan, nama, angka, tanggal dan usia serta disiplin diri untuk senantiasa melakukan periksa ulang atas keterangan dan fakta yang ditemuinya. Akurasi juga berarti benar dalam memberikan kesan umum, benar dalam sudut pandang pemberitaan yang dicapai oleh penyajian detail-detail fakta dan oleh tekanan yang diberikan kepada fakta-faktanya.
2) Berita harus lengkap dan adil, keakuratan suatu fakta, tidak selalu menjamin keakuratan arti. Fakta-fakta yang akurat yang dipilih atau disusun secara longgar atau tidak adil sama dengan menyesatkannya dengan kesalahan yang sama sekali palsu. Yang dimaksud dengan sikap adil dan berimbang adalah bahwa seseorang wartawan harus melaporkan apa yang sesungguhnya terjadi.
3) Berita harus objektif, selain harus memiliki ketepatan (akurasi) dan kecepatan dalam bekerja, seorang wartawan dituntut untuk bersikap objektif dalam menulis. Dengan sikap objektifnya, berita yang ia buat pun akan objektif, artinya berita yang dibuat itu selaras dengan kenyataan, tidak berat sebelah dan bebas dari prasangka.
4) Berita harus ringkas dan jelas, berita yang disajikan haruslah dapat dicerna dengan cepat. Ini artinya suatu tulisan ringkas, jelas dan sederhana. Tulisan berita harus tidak banyak menggunakan kata-kata, harus langsung dan padu.
5) Berita harus hangat, berita harus memang selalu baru, selalu hangat. Konsumen berita menginginkan informasi segar, informasi hangat, kebanyalkan berisi laporan peristiwa-peristiwa ‘hari ini’ atau paling lama ‘tadi malam’ atau ‘kemarin’. Media berita sangat spesifik tentang faktor-faktor waktu ini untuk menunjukan bahwa berita-berita mereka bukan hanya ‘hangat’, tetapi juga paling sedikitnya yang terakhir. (Kusamaningrat, 2005:47-48).

c. Sifat Berita
Sifat berita berdasarkan sifatnya, terbagi atas :
1) Berita diduga: yaitu peristiwa yang direncanakan atau sudah diketahui sebelumnya, seperti lokakarya, pemilihan umum, peringatan hari-hari bersejarah. Proses penanganan berita yang sifatnya diduga disebut making news. Artinya kita berupaya untuk menciptakan dan merekayasa berita (news enginering).
2) Berita Tidak Terduga: yaitu peristiwa yang sifatnya tiba-tiba tidak direncanakan, tidak diketahui sebelumnya, seperti kereta api terguling, gedung perkantoran terbakar, bus tabrakan, kapal tenggelam, pesawat dibajak, anak-anak sekolah disandera atau terjadi ledakan bom dipusat keramaian. Proses penanganan berita yang sifatnya tidak diketahui dan tidak direncanakan sebelumnya atau yang sifatnya tiba-tiba itu disebut hunting news. Orangnya disebut dengan hunter (pemburu).” (Sumadiria, 2005:66).
\

d. Jenis – Jenis Berita
Adapun jenis-jenis berita antara lain :
1) Straight News: Berita yang langsung pada sasaran. Diberitakan tanpa mencampur baurkan dengan opini penulis dan disiarkan secara cepat dengan batasan penyiarannya biasanya 24 jam.
2) Berita Bertafsir: Berita yang tidak sekedar menyampaikan fakta sebagaimana adanya tetapi juga memberikan latar belakang keadaan yang mungkin berkembang atau mungkin terjadi. Berita ini menyampaikan sesuatu tidak sekedar untuk diketahui tapi juga untuk dipahami oleh pembaca.
3) Berita Investigatif: Berita yang dihasilkan lewat sebuah proses penyelidikan atau investigasi yang biasanya berangkat dari keresahan atau kasus penting yang perlu diketahui masyarakat luas.
4) Berita Berkedalaman: Nyaris sama dengan berita investigatif bedanya berita ini tidak ditulis berdasarkan pengungkapan sesuatu yang dirahasiakan, tapi lebih jauh mencari tali temali sesuatu, sehingga pembaca memperoleh pemahaman yang lebih jelas tentang duduk perkara sesuatu.
5) Analisis Berita: Analisis berita adalah berita berkedalaman namun menyajikan juga kemungkinan yang akan dan bisa terjadi sehubungan dengan peristiwa yang menjadi topik penulisan. (Wibowo, 2003:29–30).


e. Bentuk Berita
Menyusun berita adalah pekerjaan yang paling banyak menyita waktu terutama bagi wartawan pemula atau calon wartawan. Setelah berita ditulis dan disusun sedemikian rupa dan disiarkan akan terlibatlah bentuk berita sebagai berikut:
1) Piramida Terbalik
Piramida tebalik adalah salah satu bentuk berita yang umum atau paling banyak digunakan wartawan dalam menyusun beritanya. Bagian akhir berita atau penutup, biasanya tidak terlalu penting, sebab bagian penting dari berita tersebut telah dituliskan di teras berita dan tubuh berita.
Gambar 5. Skema Piramida terbalik[image: piramida terbalik]
(Sumber : http://jendelamatabroadcas.blogspot.com, diunduh tanggal 3 Desember 2014)


2) Paralel
“Bentuk berita paralel, struktur tubuh beritanya terlihat agak bebas, namun ia akan terlihat paralel, dimana setiap alenia mempunyai nilai informasi yang hampir sama pentingnya”. (Abdullah, 1992 : 22-25).

B. Kerangka Teori 
Kerangka teori atau kerangka pemikiran adalah suatu uraian dari dasar teori yang digunakan pada sebuah penelitian ilmiah.Dalam penelitian ini ada beberapa kerangka teori yang penulis gunakan untuk menunjang penelitian ini yaitu :
1. Teori Tanda, Makna dan simbol dari Charles Sanders Peirce
a. Tanda
Tanda merupakan representasi dari segala yang memiliki sejumlah kriteria seperti: peran, fungsi tujuan dan keinginan. Tanda hanya dapat bermakna jika tanda membuat seseorang memberikan makna kepadanya. Peirce, seorang ahli filsafat dari Amerika, seperti yang dikutip oleh Alex Sobur, menegaskan bahwa “kita hanya dapat berfikir dengan sarana tanda. Sudah pasti bahwa tanpa tanda kita tidak dapat berkomunikasi”. (Sobur, 2004 : 124).
Tanda merupakan perangkat yang kita gunakan dalam upaya berkomunikasi dengan di tengah manusia.Pandangan Saussure mengenai tanda ialah “ia meletakan tanda dalam konteks komunikasi manusia dengan pemilihan antara apa yang disebut dengan signifier (penanda) dan signified (petanda)” (Sobur, 2004 : 125)dan signified  merupakan gambaran metal, yakni pikiran atau konsep aspek metal dari bahasa. Hubungan antara signifier dan signified  ini dibagi menjadi tiga, yaitu :
1) Ikon adalah tanda yang memunculkan kembali benda atau realitas yang ditandainya, misalnya foto atau peta,
2) Indeks adalah tanda yang kehadirannya menunjukan adanya hubungan dengan yang ditandai, misalnya asap adalah indeks dari api,
3) “Simbol adalah sebuah tanda dimana hubungan antara signifier dan signified semata-mata adalah masalah konversi, kesepakatan atau peraturan”. (Sobur, 2004 :124)
b. Makna
Menurutt DeVito, yang dikutip oleh Alex Sobur dalam buku Semiotika Komunikasi, “makna ada dalam diri manusia”. (Sobur, 2004 : 20). Makna tidak terletak pada kata kata melainkan pada manusia. Manusialah yang memberikan makna pada kata-kata, tergantung dari cara mereka memainkannya. Kita menggunakan kata-kata untuk mendekati makna yang ingin kita komunikasikan.
Jenis-jenis makna diantaranya adalah :
1) “Makna Denotatif, adalah kata yang tidak mengandung makna atau perasaan-perasaan tambahan.
2) Makna konotatif, adalah kata yang tidak mengandung arti tambahan, perasaan tertentu, atau nilai rasa tertentu disamping makna dasar yang umum”. (Sobur, 2004 : 26)
	Ada beberapa teori makna yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan pemaknaan, salah satunya adalah model proses makna Wendell Johnson, yaitu :
1) “Makna ada didalam diri manusia: Makna tidak terletak pada kata-kata melainkan pada manusia. Kita menggunakan kata-kata untuk mendekati makna yang ingin kita komunikasikan. Akan tetapi, kata-kata inipun tidak secara sempurna dan lengkap menggambarkan makna yang dimaksud.
2) Makna berubah: Kata-kata relatif statis, namun makna selalu berubah sesuai perkembangan jaman dan cultural Meaning.
3) Makna membutuhkan acuan: walaupun tidak semua komunikasi mangacu pada dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal bilamana mempunyai kaitan dengan dunia atau lingkungan eksternal.
4) Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna: Penyingkatan perlu dikaitkan dengan objek, kejadian dan perilaku dalam dunia nyata.
5) Makna tidak terbatas jumlahnya: Jumlah kata dalam suatu bahasa terbatas, tetapi maknanya tidak terbatas. Karena itu, kebanyakan makna mempunyai banyak makna.
6) Makna dikomunikasikan sebagian: Makna yang kita peroleh dari suatu kejadian (event) bersifat multi aspek dan sangat kompleks, tetapi hanya sebagian saja dari makna-makna ini yang benar benar dapat dijelaskan”. (Sobur, 2004 : 258-259).
c. Simbol
	“Pada dasarnya, kemampuan manusia menciptakan simbol membuktikan bahwa manusia sudah memiliki kebudayaan yang tinggi dalam berkomunikasi, mulai dari simbol yang sederhana seperti bunyi dan isyarat, sampai kepada simbol yang dimodifikasi dalam bentuk signal-signal melalui gelombang udara dan cahaya, seperti radio, televisi, telgram, telex, dan satelit”. (Sobur, 2009 : 43).
Meski demikian, didalam kehidupan sehari-hari kerap kita tidak bisa membedakan pengertian antara simbol dan kode. Bahkan banyak orang menyamakan kedua konsep itu.
	Pengertian simbol yang dikatakan David K. Berlo dalam Cangara, adalah “lambang yang memiliki suatu objek, sedangkan kode adalah seperangkat simbol yang telah disusun secara sistematis dan teratur sehingga memiliki arti. Sebuah simbol yang tidak memiliki arti bukanlah kode”. (Berlon. Dalam Cangara, 2000 : 102).
	“Seperti halnya dengan ‘citra’ atau ‘imaji’ yang melahirkan aliran imajisme, ‘simbol’ juga melahirkan suatu aliran sastra, yaitu simbolisme (Wellek & Warren, 1995 : 239). Ibarat ‘citra’, simbol muncul dalam konteks yang sangat beragam dan digunakan untuk berbagai tujuan. Simbol adalah suatu istilah dalam logika, matematika, semantika, semiotika dan epistimologi; simbol juga memiliki sejarah panjang didunia teologi (‘simbol’ adalah semua sinonim dari ‘kepercayaan’), dibanding liturgi, dibanding seni rupa, dan puisi”. (Wellek & Warren, 1995 : 239).
	Unsur yang sama dalam aneka penggunaan diatas adalah sifat simbol untuk mewakili sesuatu yang lain. Tetapi, dalam kata simbol sebenarnya ada unsur kata kerja bahasa Yunani yang berarti mencampurkan, membandingkan dan membuat analogi antara tanda dan objek yang diacu. Pengertian ini masih bertahan dalam pemakaian simbol di zaman modern. ‘Simbol’ aljabar dan logika adalah tanda konvensional yang disetujui bersama. Tetapi, simbol-simbol keagamaan didasarkan pada suatu hubungan intrinsik antara “tanda” dan objek yang diacu oleh tanda itu, baik dalam bentuk metonomia ataupun metafora.
	Menurut teori sastra, simbol sebaiknya dipakai dalam pengertian sebagai berikut :
	“Sebagai objek yang mengacu pada objek lain, tetapi juga menuntut perhatian pada dirinya sendiri sebagai suatu perwujudan (Wellek & Warren, 1995 : 239-240). Simbol adalah tanda yang menunjukan bahwa tidak ada hubungan alamiah antara penanda dan petandanya, hubungannya bersifat Arbitrer (semau-maunya). Arti tanda itu ditentukan oleh konvensi masyarakat bahasa (Indonesia). Orang Inggris menyebutnya mother, Prancis menyebutnya la mere, dan sebagainya. Adanya macam-macam tanda untuk satu arti itu menunjukan ‘kesemena-menaan’ tersebut. Dalam bahasa, tanda yang banyak digunakan adalah simbol” (Pradopo, 1995 : 120).
	“Dalam hal makna, bila seseorang berbicara, maka makna tampil melalui ‘perbuatan mawas diri’ yang tidak berdasarkan logika melainkan berdasarkan ‘perasaan intuitif’ yang datang secara tiba-tiba diantara maksud dan ucapan”. (Norris, dalam Kaelen, 1998 : 257).
	Menurut Derrida (dalam Kaelen, 1998 : 256-257), “makna dapat disusun dimanapun dalam pikiran manusia, selama makna itu merupakan produk dari pengalaman. Ia ingin mengupas gagasan tentang struktur, karena struktur menentang kebebasan peran makna didalam teks apa saja. Ini berarti orang dapat membaca kata-kata dalam sebuah teks, tetapi ia tidak mungkin membaca makna didalam teks tersebut. Kalau memang benar makna telah diprogramkan atau disusun dalam bentuk bahasa didalam pikiran manusia, maka setiap orang yang berbicara akan memnaca makna yang sama pula”. (Sobur, 2009 : 43-44)
2. Majalah dan Konstruksi Realitas Sosial
“Menurut  Heater A. Haveman, seorang professor bidang sosiologi dari Columbia University, majalah yang dalam bahasa inggris ‘magazine’ adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa Arab “makazin”, yang berarti gudang/lumbung. Penggunaan kata “magazine” pertama kali dicatat untuk menggambarkan sebuah koleksi materi tercetak yang berfungsi sebagai koleksi bulanan, dalam sebuah judul “Gentleman’s Magazine”, di London pada tahun 1731”. (Haveman,  2004 : 7).
“Majalah adalah kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya yang dicetak dalam lebaran kertas ukuran kuarto atau polio, dijilid dalam bentuk buku. Majalah biasanya terbit secara teratur seminggu sekali, dua minggu sekali atau sebulan sekali”. (Djaroto, 2004 :11).
Bagaimanapun juga majalah merujuk pada suatu kerja: sebuah proses transformasi yang menempatkan dasar instrumental kedalam seperangkat operasi produksi. Artinya, majalah dimulai dari sebuah gagasan. Setiap ide membantu untuk memutuskan siapa memperoleh apa dalam masyarakat, dan membantu untuk menilai atau menjustifikasikan karya atau hasil.
Gagasan yang membentuk realitas sosial kemudian dimaknai para pelaku sosial. Dalam media massa majalah, praktisi media akan memaknai realitas sosial sesuai denga kerangka berfikir dan bidang pengalamannya, untuk kemudian dikonstruksi ulang melalui teks majalah, tentu saja gagasan tidak hadir begitu saja, tetapi memiliki kaitan dengan realitas objektifitasnya
Berdasarkan kepada pendapat Berger dan Luckman dan Ritzer, pada bukunya “Tafsir sosial atas kenyataan, risalah tentang sosiologi pengetahuan”, terdapat tiga tahapan konstruksi sosial realitas, yaitu tahapan eksternalisasi, objektifitasnya, dan internalisasi. Pada tahapan eksternalisasi para pemilik menunjukan gagasan yang dimilikinya ketika berinteraksi dengan praktisi media. Disini pemilik menunjukan makna subjektifitasnya terhadap suatu realitas sesui dengan kerangka pemikiran dan pengalaman pribadinya.
Pada tahapan objektivikasi, gagasan merupakan realitas subjektif pemilik ini dinilai atau dimaknai oleh praktisi media maka subjektif ini ditanamkan kedalam kesadaran subjektif khalayak sehingga menimbulkan makna subjektif tertentu bagi khalayak. Pada tahap inilah, makna gagasan dominan bisa diterima oleh khalayak. Khalayak akan memperoleh makna dan menerima makna tersebut sebagai realitasnya sendiri.
Media umumnya memiliki kekuatan untuk memindahkan realitas sosial kedalam sebuah teks, lalu mengubah citra realita tersebut. Kemudian realitas yang telah diubah citranya tersebut dikonstruksi kembali dalam realitas sosial yang baru dimasyarakat.










BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Paradigma Penelitian
Paradigma dapat menggariskan hal yang seharusnya dipelajari dalam suatu penelitian, paradigma dapat diartikan bermacam-macam. Tergantung dari sudut pandang mana yang digunakan. Sebagian orang menyebut paradigma sebagai citra fundamental dari pokok permasalahan di dalam suatu ilmu.
	“Paradigma menggariskan hal yang seharusnya dikemukakan dan kaidah-kaidah yang seharusnya diikuti dalam menafsirkan jawaban yang diperoleh. Dalam paradigma, ilmuan berupaya mengembangkan sejumlah perangkat keyakinan dasar yang mereka gunakan dalam mengungkapkan hakikat ilmu yang sebenarnya dan bagaimana cara untuk mendapatkannya”. (Salim 2006 : 63-64).
	Disebutkan pula, bahwa paradigma laksana jendela untuk mengamati dunia luar. Namun karena manusia berbeda antara satu sama lain, maka terdapat berbagai macam paradigma.
	“Sejak abad pertengahan hingga eraglobalisasi, terdapat empat paradigma ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh para ilmuan. Empat paradigma tersebut adalah Positivisme, Post-positivisme (yang kemudian dikenal sebagai Classical Paradigm atau Conventionalism Paradigm), Critical Theory (realisme) dan Constructivism” (Salim, 2006 : 68).
	Perbedaan dari keempat paradigma tersebut dapat dilihat dari cara pandang masing-masing terhadap realitas yang digunakan dan cara yang di tempuh untuk melakukan pengembangan ilmu pengetahuan.
Tabel 1. Tiga Paradigma Ilmu Sosial
	Positivisme dan Post-positivisme
	Konstruktivisme (Interpretatif)
	Teori Kritis

	Menempatkan ilmu sosial seperti ilmu-ilmu alam dan fisika, sebagai metode yang terorganisir untuk menyatukan deductive logic dengan pengamatan empiris, agar mendapatkan konfirmasi tentang hukum kausalitas yang dapat digunakan untuk memprediksi pola umum gejala sosial tertentu.
	Memandang ilmu sosial sebagai analisis sistematis terhadap socialily meaningful action, melalui pengamatan langsung terhadap pelaku sosial dalam setting yang alamiah, agar mampu memahami dan menafsirkan bagaimana pelaku sosial yang bersangkutan menciptakan dan memelihara dunia sosial.
	Mentaksirkan ilmu sosial sebagai proses kritis mengungkapkan “the real structure” dibalik ilusi dan kebutuhan palsu yang ditampakkan dunia materi, guna mengembangkan kesadaran sosial untuk memperbaiki kondisi kehidupan subjek penelitian.


(Sumber : Agus Salim, Teori dan Paradigma Ilmu Sosial, 2006)
	Ketiga paradigma tersebut memiliki tampilan yang sangat berbeda. Paradigma positivis yang disebut juga conventional positvism menghadapi tiga kelompok paradigma, yaitu post-positivisme, teori kritis (ideology-realism) dan konstruktivisme.
	Dari paparan diatas, timbul beberapa pertanyaan, paradigma manakah yang terbaik? Tidak satupun paradigma yang sanggup mengungguli yang lain. Mengingat setiap paradigma adalah cara pandang seseorang tehadap seseorang terhadap suatu realitas yang bergantung pada keadaan tertentu. Dalam ilmu eksakta, paham postivisme dan post-positivisme mungkin paling banyak digunakan, sedangkan didalam ilmu sosial, critical theory atau konstruktivisme mendapat tempat yang lebih mapan.
	Oleh karena itu, dalam penelitian skripsi ini peneliti akan menggunakan paradigma konstruktivisme, yang secara ontologis, aliran konstruktivisme menyatakan bahwa realitas itu ada dalam beragam bentuk konstruksi metal yang didasarkan pada pengalaman sosial, bersifat lokal dan spesifik, serta tergantung pada pihak mana yang melakukannya. Karena itu, realitas yang diamati oleh seseorang tidak bisa digeneralisasikan kepada semua orang sebagaimana yang biasa dilakukan di kalangan positivis atau post-positivis.
	“Aliran ini menyatakan bahwa hubungan epistimologis antara pengamar dan objek merupakan satu kesatuan, subjektif dan merupakan hasil perpaduan interaksi di antara keduanya”. (Salim, 2006 : 71).
	Atas dasar pengertian itulah maka peneliti menggunakan paradigma ini, karena dalam penelitian ini peneliti lebih banyak menggunakan nalar dan dalam memberikan penjelasan mengenai makna dan tanda dalam gambar yang diteliti.
	Peneliti juga melihat kepada beberapa teori-teori dari para ahli yang diterapkan untuk memecakan makna simbol dan tanda yang terdapat dalam visual cover atau sampul majalah TEMPO edisi 4 – 10 November 2013.
B. Jenis Penelitian
	“Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1975) metodelogi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara holistic (utuh). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang hasil temuannya tidak berdasarkan kepada perhitungan angka-angka atau statistik”. (Meleong, 2009 : 6).
	Penelitian ini bersifat deskriptif karena data-data yang dikumpulkan berupa warna, foto/gambar, teks, dan bukan angka-angka.
	Menurut Lexy J. Moloeng yang mengutip Bogdan dan Biklen, serta Lincoln dan Guba, penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri yang membedakannya dari jenis penelitian lainnya, yaitu:
1. “Latar alamiah : Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keseluruhan.
2. Manusia sebagai alat (instrument) : penelitian merupakan alat pengumpul utama. Hanya manusia sajalah yang dapat berhubungan dengan responden atau objek lainnya, dan hanya manusia yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di lapangan.
3. Deskriptif : Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data yang akan menjawab pertanyaan ‘mengapa’, ‘alasan apa’, dan ‘bagaimana terjadinya’.
4. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data: penelitian kualitatif tidak menggunakan validitas, rehabilitas dan objektifitas seperti lazim digunakan dalam penelitian klasik.
5. Desain yang bersifat sementara: penelitian kualitatif menyusun desain yang secara terus-menerus disesuaikan dengan kenyataan lapangan”. (Meleong, 2009 : 25)
Pada penelitian ini, penulis akan menganalisis tulisan, gambar/foto, dan warna pada cover atau sampul majalah TEMPO edisi 4 – 10 November 2013.
C. Sifat Penelitian
	Penelititan ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Tujuan dari metode deskriptif adalah melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.
	Ciri dari penelitian deskriptif adalah titik berat pada observasi dan suasana alamiah (natural setting).
“Peneliti bertindak sebagai pengamat. Ia hanya membuat kategori pelaku, mengamati gejala, dan mencatatnya dalam buku observasi”. (Rahmat, 1984 : 24 – 25).

D. Metode Analisis
Penulis menggunakan metode analisis semiotika dalam penelitian ini, dikarenakan penulis merasa metode tersebut tepat untuk digunakan karena metode semiotika berusaha untuk mengungkap makna-makna yang di tampilkan pada sebuah objek, berupa simbol, teks, gambar, warna dan sebagainya yang terdapat didalamnya. Terlebih tampilan yang terdapat pada media menurut Marchand adalah tampilan yang mengdistorsi, sehingga dibutuhkan suatu metode yang dapat seseorang yakin, menciptakan dibenak orang tersebut suatu tanda yang setara atau barangkali suatu tanda yang lebih berkembang. Tanda yang diciptakannya dinamakan interpretant dari tanda pertama. Tanda itu menunjukan sesuatu, yakni objeknya.



Gambar 6. Hubungan segitiga Makna Pierce
[image: Hubungan segitiga makna pierce]
		(Sumber : Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, 2006)
	Ketiga istilah peirce dapat dimodelkan seperti gambar diatas. Panah dua arah menekankan bahwa masing-masing istilah dapat dipahami hanya dalam relasi dengan yang lain. Sebuah tanda mengacu pada sesuatu di luar dirinya sendiri – objek dan ini dipahami oleh seseorang dan memiliki efek dibenak penggunanya – interpretant. Kita harus menyadari bahwa interpretant bukanlah sebuah tanda, namun Peirxe menyebutnya sebagai ‘efek penandaan yang tepat’, yaitu konsep metal yang dihasilkan baik oleh tanda maupun pengalaman pengguna terhadap objek. Peirce menyebut sebagai proses semiosis seperti proses ‘triadik’ karena mencakup tiga unsur secara bersama, representamen (disingkat R), hal yang diwakilinya, kita sebut objek (disingkat O) dan penafsirannya yang terjadi pada pikiran seseorang pada waktu menangkap R dan O kita sebut interpretant (disingkat I).
	Tanda atau representatement adalah bagian tanda yang merujuk pada sesuatu menurut cara atau berdasarkan kapasitas tertentu.
	“Peirce mengistilahkan representatement sebagai benda atau objek yang berfungsi sebagai tanda. Kemudian Peirce membedakan tanda-tanda menjadi qualisign, sinsign, dan iesisign. Qualisign adalah kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar, keras, lemah, lembut, merdu. Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda, misalnya kata kabur atau keruh yang ada pada tanda, misalnya kata kabur atau keruh yang ada pada urutan kata air sungai keruh yang menandakan bahwa ada hujan di hulu sungai. Lesisign adalah norma yang dikandung oleh tanda, misalnya rambu-rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan oleh manusia”. (Sobur, 2006 : 41).
	Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index (indeks), dan simbol (symbol).  Ikon adalah tanda yang menghubungkan antara penanda dengan pertandanya bersifat bersamaan bentuk ilmiah atau dengan kata lain ikon adalah hubungan antara tanda dengan objek. Acuan yang berifat kemiripan, misalnya potret dan peta. Indeks adalah tanda yang menunjukan adanya hubungan alamiah antara tanda yang menunjukan adanya hubungan alamiah antara tanda dan pertanda yang bersifat kasual atau hubungan sebab-akibat atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan, contoh yang paling nyata adalah asap sebagai tanda adanya api. Tanda dapat pula mengacu pada detonatum melalui konversi, tanda seperti itu adalah tanda konfensional biasa disebut simbol. Jadi, simbol adalah tanda yang menunjukan hubungan ilmiah antara penanda dengan petandanya. Hubungan diantaranya bersifat semena, hubungan berdasarkan konvensi (perjanjian masyarakat).
	“Berdasarkan interpretant, tanda (sign, representament)  dibagi atas rheme, Dicentsign atau Dicisign dan Argument. Rheme adalah tanda yang memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan pilihan, misalnya orang yang merah matanya dapat saja menandakan bahwa orang itu baru menangis atau menderita penyakit mata. Dicent sign atau dicisign adalah tanda sesuai kenyataan. Misalnya jika pada suatu jalan sering terjadi kecelakaan maka terjadi kecelakaan. Argument adalah tanda yang langsung memberikan alasan tentang sesuatu”. (Sobur, 2006 : 42).
E. Triangulasi
	Untuk membuat data penelitian menjadi kredibel dan dapat dipercaya, dalam penelitian skripsi ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi.
	“Triangulasi adalah satu teknik pemeriksaan keabsahan daata yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Diluar data itu, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya. Dalam hal ini dapat dibedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan pengguna sumber, metode, penyidik, dan teori”. (Sobur, 2006 :330).
Triangulasi dengan sumber yang dapat dicapai dengan beberapa tahap yaitu:
	“(1) membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan orang-orang dengan situasi penelitian dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan”. (Sobur, 2006 : 331).
	“Pada triangulasi dengan metode, terdapat dua strategi, yaitu : (1) pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Teknik triangulasi yang ketiga ialah dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamatan lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data”. (Sobur, 2006 : 331).
	Triangulasi dengan teori mendasarkan anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaanya dengan satu atau lebih teori. Dalam hal ini, jika analisa telah menguraikan pola, hubungan dan menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing. Peneliti dapat menyertakan usaha penyarian cara lainnya untuk mengorganisasikan data yang barang kali mengarahkan kepada upaya penemuan penelitian lainnya.
	Secara logika dapat dilakukan dengan jalan memikirkan kemungkinan logis yang lainnya dan kemudian melihat apakah kemungkinan-kemungkinan itu dapat ditunjang oleh data.
	“Jika peneliti membandingkan kerja hipotesis kerja pembanding dengan penjelasan pembanding, bukan berarti ia menguji atau meniadakan alternatif itu. Justru peneliti mencari data yang menunjukan alternatif penjelasan itu. Jika peneliti gagal menemukan ‘bukti’ yang cukup kuat terhadap penjelasan alternatif dan justru membantu peneliti dalam menjelaskan derajat kepercayaan atau hipotesis kerja asli, hal ini merupakan penjelasan ‘utama’ peneliti. Melaporkan hasil penelitian disertai penjelasan sebagaimana yang dijelaskan tadi, jelas akan menimbulkan derajat kepercayaan data yang di peroleh. Triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan”. (Sobur, 2006 : 332).

F. Unit Analisis
Unit analisisdalampenelitianiniadalahtanda verbal dan non-verbal, yaitu,  terdapat di cover atausampuldepanMajalah TEMPO edisi 4 – 10 November 2013 (Ratu Banten di Butik Hermes). Tanda-tandatersebutselanjutnyaakandianalisissecaraterpisahuntukkemudiandicarimaknanya. Dalam proses pemaknaantersebut, seluruh unit akandianalisisberdasarkanpengetahuandanlatarbelakangpengetahuanumum yang dimilikiolehpenelitidandibantudenganbeberapainformasidanpendapatdariparaahlidanpraktisiparajurnalistik yang berkompetendalampenelitianini.

G. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik pengamatan non partisipasi tak berstruktur. Menurut Lexy J. Mooleong, pengamatan non partisipasi ini adalah pengamatan yang hanya melakukan satu fungsi, yakni mengamati, tidak melakukan hal lain yang mungkin untuk mempengaruhi keadaan yang diamati, tidak mengganggu struktur unit analasis dalam hal ini teks dan gambar.
	“Dimana pengamat tidak melakukan manipulasi atau campur tangan peneliti pada latar penelitian atau dapat dikatakan bahwa disini peneliti tidak sama sekali terlibat dalam pembuatan latar, semua ada secara alamiah saja”. (Moleong, 2000 : 4).
	“Didalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan oleh manusia, yakni peneliti sendiri. Disini peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, menafsir data dan pada akhirnya dia menjadi pelopor hasil penelitian,” (Moleong, 2000 :121).
	Maka bisa ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini, manusia adalah instrumen penelitiannya atau alat penelitian.
	Menurut Lexy J. Moleong, ciri ciri umum manusia sebagai instrument terkait beberapa hal. Lexy J. Moleong menulis beberapa cirinya, yaitu :
1. Responsif: Manusia sebagai instrumen responsif terhadap lingkungan dan terhadap pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan. Sebagai manusia ia bersifat interaktif terhadap orang dan lingkungannya. Ia tidak hanya responsif terhadap tanda-tanda, tetapi ia juga menyediakan tanda-tanda kepada orang-orang.
2. Dapat menyesuaikan diri: manusia sebagai instrumen hampir tidak terbatas dapat menyesuaikan diri pada keadaan dan situasi pengumpulan data. 
3. Menekankan keutuhan: manusia sebagai instrumen memanfaatkan imajinasi dan kreatifitasnya dan memandang dunia ini menjadi suatu kebutuhan. 
4. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan: dalam hal-hal tertentu pada manusia sebagai instrument penelitian ini terdapat kemampuan untuk memperluas dan meningkatkan pengetahuan itu berdasarkan pengalaman-pengalaman praktisnya. 
5. Memproses data secepatnya: kemampuan lain yang ada pada manusia sebagai instrumen adalah memproses data secepatnya setelah memperolehnya.
6. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasi dan mengikhtisarkan.
7. Memanfaatkan kesempatan untk mencari respon yang tidak lazim dan ideosinkristik”. (Moleong, 2000 : 121 -123).
H. Teknik Analisis Data
Teknikanalisis data yang digunakandalam penelitianiniadalahteknikanalisissemiotika Charles Sanders Pierce.Menurut Pierce, “sebuahtandaataurepresentamentmemilikirelasi ‘triadik’ langsungdenganinterpretandanobjeknya”. (Wibowo, 2006).
”Upaya klasifikasi yang dilakukan Pierce terhadap tanda memiliki kekhasan meski tidak bisa dibilang sederhana. Pierce membedakan tipe-tipe tanda menjadi: “Ikon (Icon), Indeks (Index), dan Simbol (Symbol) yang didasarkan atas relasi diantara representament dari objeknya” (Wibowo, 2006 :29)
1. “Ikon adalah tanda yang mengandung kemiripan ‘rupa’ sehingga tanda itu mudah dikenali oleh para pemakainya. Didalam ikon hubungan antara representament dan objeknya terwujud sebagai kesamaan dalam kualitas. Contohnya sebagian besar rambu lalu lintas merupakan tanda yang kronik karena ‘menggambarkan’ bentuk yang memiliki kesamaan dengan objek yang sebenarnya. 
2. Indeks adalah tanda yang memiliki keterkaitan fenomenal atau eksistensial diantara representament dan objeknya. Didalam indeks, hubungan antara tanda dengan objeknya yang bersifat konkret, aktual dan biasanya melalui suatu cara yang sequensial atau kausal. Contoh  jejak telapak kaki diatas permukaan tanah, misalnya indeks dari seseorang atau binatang yang telah lewat disana, ketukan pintu merupakan indeks dari kehadiran seorang ‘tamu’ dirumah kita.
3. Simbol, merupakan jenis tanda yang bersifat arbiter dan konvensional sesuai kesepakatan atau konvensi sejumlah orang atau masyarakat. Tanda-tanda kebahasaan pada umumnya adalah simbol-simbol. Tak sedikit dari rambu lalu lintas yang bersifat simbolik”. (Wibowo, 2006 : 30).

Tabel 2. Jenis Tanda dan Cara Kerjanya
	Jenis Tanda
	Ditandai Dengan
	Contoh
	Proses Kerja

	
Ikon

	- Persamaan (kesamaan)
-Kemiripan
	Gambar, foto dan patung
	Dilihat

	
Indeks
	-Hubungan sebab akibat
-Keterkaitan
	- Asap ..... api
-Gejala penyakit
	Diperkirakan

	
Simbol
	-Konvensi atauKesepakatan Sosial
	-Kata-kata
-Isyarat
	Dipelajari


(Sumber : Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, 2006)

	“Selain itu Peirce juga memilah-milah tipe tanda menjadi kategori lanjutan, yakni kategori firstness, secondness,  dan thirdness. Tipe-tipe tanda tersebut meliputi (1) qualisign, (2) sinsign dan (3) legisign. Begitu juga dibedakan menjadi (1) rema (rhema), (2) tanda desin (dicent sign), dan (3) argumen (argument)”. (Wibowo, 2006 : 32).

















BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Sekilas Tentang PT.TEMPO INTI MEDIA Tbk
PT. TEMPO INTI MEDIA Tbk. adalah anak perusahaan media yang berbasis Indonesia. Bergerak di media dan industri percetakan dan penerbitan majalah berita mingguan TEMPO, KORAN TEMPO, TEMPO interaktif, TEMPO Edisi Bahasa Inggris dan U Magazine. Perusahaan ini juga memproduksi TNR Tempo Newsroom, dengan anak Perusahaannya PT. Temprint, yang menawarkan jasa percetakan dan PT Tempo Inti Media Harian, yang menerbitkan Koran TEMPO, TEMPO dalam edisi Bahasa Indonesia Dan U Magazine. Tempo juga mencoba menembus bisnis televisi dengan mendirikan TEMPO TV,  kerja sama dengan kantor berita radio KBR68H. Semangat TEMPO TVadalah ingin menampilkan tayangan televisi yang berkualitas dan mencerahkan, “sebab informasi bukan hanya data yang masuk, tetapi juga data yang membuat kita tercerahkan,” kata Goenawan. Kini, TEMPO Tvtelah memberikan kontibusi program untuk lebih dari 40 TV lokal di seluruh Indonesia.


2. Visi dan Misi PT. TEMPO INTI MEDIA
a. Visi
		Menjadi acuan dalam proses meningkatkan kebebasan rakyat untuk berfikir dan mengutarakan pendapat serta membangun suatu masyarakat yang menghargai kecerdasan dan perbedaan pendapat.
b. Misi
1. Menyumbangkan kepada masyarakat suatu produk multimedia yang menampung dan menyalurkan secara adil suara yang berbeda-beda.
2. Sebuah produk multimedia yang mandiri, bebas dari tekanan kekuasaan modal maupun politik.
3. Terus menerus meningkatkan apresiasi terhadap ide-ide baru, bahasa dan tampilan visual yang baik.
4. Sebuah karya yang bermutu tinggi dan berpegangan pada kode etik.
5. Menjadikan tempat kerja yang mencerminkan Indonesia yang beragam sesuai dengan kemajuan zaman.
6. Sebuah proses kerja yang menghargai kemitraan dengan semua sektor.
7. Menjadi lahan yang subur bagi kegiatan-kegiatan untuk memperkaya khasanah artistik dan intelektual.


3. Tentang Majalah TEMPO
Majalah TEMPO Terbit pertama kali pada tahun 1971, kemudian dibredel pada tahun 1994, hingga akhirnya terbit kembali pada tahun 1998. Jurnalisme majalah TEMPOidentik dengan jurnalisme investigasi. Menyajikan kabar di balik berita dengan mengintip dan membongkar apa yang selama ini disembunyikan dari mata publik. Memang itulah yang dijadikan unggulan TEMPO sejak terbit kembali 14 tahun silam. Tak heran bulan setiap edisi, jargon diruang redaksi adalah ‘lebih dalam, lebih baru, lebih penting’. Inilah cap dagang yang diusung majalah ini sekaligus menjadi pembeda dengan media di Indonesia lainnya. Bukan kebetulan jika berita utama edisi perdana majalah TEMPOsetelah dibredel mengangkat isu pemerkosaan perempuan Tionghoa dalam kerusuhan yang membakar Jakarta pada Mei 1998. Topik ini dipilih karena mengandung banyak cerita kontroversial. Ternyata reaksi pembaca tak mengecewakan.
Edisi perdana majalah TEMPOlaris manis, terjual diatas 100 ribu eksemplar dan dimulailah babak baru sejarah media ini. Orang ramai berkomentar: moto Enak Dibaca dan Perlu yang pernah menjadi tagline  majalah ini sebelum dibredel perlu ditambahi label baru: tuntas membongkar skandal. Semangat redaksi untuk  go investigative pada dasarnya memang ditujukan untuk menguatkan kembali apa yang sejak dulu sudah menjadi ciri khas majalah TEMPO. Itu sebabnya prinsip liputan investigasi tidak hanya diterapkan pada rubrik investigasi. Pada dua tahun pertama, majalah ini masih tampil dengan halaman dan kertas hitam-putih. Namun, tuntutan pemasangan iklan membuat majalah TEMPOharus berubah menjadi full colour. Eksperimen berikutnya adalah menyajikan banyak infografis. Melalui teknik ini, pembaca  jadi lebih mudah memahami persoalan rumit melalui bantuan gambar, angka dan teks dengan cara sederhana.

B. Proses Semiotika Cover Depan Majalah Tempo Edisi 4 – 10 November 2013
Unit analisis dalam penelitian ini adalah cover depan majalah TEMPO Edisi 4 -10 November 2013 yang diteliti menggunakan metode analisis semiotika yang dikemukakan oleh Pierce mengenai segitiga maka melalui proses semiosis.
· Proses Semiotika Cover Depan Majalah TEMPO edisi 4 – 10 November 2013
Gambar 7. Cover Depan TEMPO Edisi 4 – 10 November 2013
[image: IMG_5994]

1. Analisis cover Majalah TEMPO Edisi 4 – 10 November 2013
	Cover depan Majalah TEMPO Edisi 4 – 10 November 2013 ini terdiri dari tulisan TEMPO berwarna merah pada sisi atas dan berada ditengah dan dibawahnya terdapat tulisan ‘EDISI 4 – 10 November 2013’ berwarna hitam. Terdapat juga subjudul dengan tulisan ATUT&CO berwarna hitam dan menggunakan bold. Gambar karikatur Gubernur Banten Ratu Atut  dengan ekspresi wajah tersenyum menggambarkan ekspresi bahagia dengan menenteng tas berlabel warna krem. Karikatur Ratu Atut digambarkan sedang tidur dengan sebelah tangan menopang kepala seperti model memamerkan barang branded yang dipakainya. Ratu Atut Chosiyahmemakai baju berwarna orange  dengan segala aksesorisnya yang berlabel melambangkan seorang wanita dengan harta yang berlimpah. Pada sisi paling atas cover atau sampul majalah ini terdapat tulisan “KOMPLOTAN SUAP BEA CUKAI” berwarna hitam. Background yang digunakan sebagai latar belakang cover ini adalah warna jingga. Sedangkan pada sisi sebelah kanan bawa terdapat barcode dengan kode “9770126427302 dan 00036”, dan pada sebelah atas barcode terdapat tulisan “RP 33.000” dan WWW.TEMPO.CO, tulisan “MAJALAH BERITA MINGGUAN”, serta “ISSN :0126 – 4273”.
	Berdasarkan analisa umum cover atau sampul majalah TEMPO Edisi 4 -10 November 2013 maka analisa menurut semiotika komunikasi Charles Sanders Pierce adalah sebagai berikut :

a. Signifikasi 1
Gambar 8. Mimik Wajah Karikatur Ratu Atut Chosiyah
[image: Signifikasi 2]
Ikon	: Mimik wajah Ratu Atut yang sedang tersenyum menggambarkan kebahagian.
Indeks : mimik wajah Ratu Atut tersenyum karena hasil korupsi dan nepotisme yang ia lakukan.
Simbol :Label Harga yang menempel pada kerudung Ratu Atut menggambarkan barang branded yang ia kenakan.

b. Signifikasi 2
Gambar 9.  Aksesoris yang dipakai oleh Ratu Atut Chosiyah
[image: Signifikasi 3]
Ikon :Aksesoris (Pin, Cincin, Jam, Batik,Tas) yang digunakan Ratu Atut menggambarkan kemewahannya.
Indeks :Aksesoris mewah yang digunakan olehRatuAtut yang di dapat dari hasil Korupsi dan Nepotisme yang ia lakukan.
Simbol :Label harga yang menempel pada setiap barang yang dikenakan Ratu Atut memiliki harga yang tinggi.

c. Signifikasi 3
Gambar 10. Tas yang dipakai oleh Ratu Atut Choisiyah
[image: Signifikasi 4]
Ikon :Label yang menggambarkan nilai suatu barang.
Indeks :Tas bermerek Hermes Yang memiliki harga nilai jual tinggi
Simbol :Disain dari tas yang digunakan Ratu Atut menunjukan kesan yang mewah




d. Signifikasi 4
Gambar 11. Teks ATUT & CO: Harta dan bisnis klan itu terhampar luas. Miliyaran rupiah tagihan kartu kreditnya diduga dilunasi orang lain.
[image: Signifikasi 5]
Ikon  : Atut & Co menjelaskan atut melakukan nepotisme di Banten
Indeks : kata-kata “miliaran kartu kreditnya diduga dilunasi orang lain”  menjelaskan indikasi korupsi yang dilakukan oleh Atut
Simbol : Kata-kata Co pada Atut & Co menjelaskan “Corporated” yang artinya bahwa Atut memiliki jaringan atau kelompok dalam melakukan korupsi di Banten

e. Signifikasi 5
Gambar 12. Teks “KOMPLOTAN SUAP BEA CUKAI”
[image: Signifikasi 6]
Ikon : Ditulis dengan font arial black agar mudah dibaca dan terlihat tegas karena dibuat terkesan bold atau tebal
Indeks : adanya kata-kata suap yang merupakan salah satu korupsi yang dilakukan oleh Atut
Simbol : Kata-kata komplotan menjelaskan kelompok Atut yang melakukan suap bea-cukai dalam kasus pengadaan alat kesehatan di banten.

f. Signifikasi 6
Gambar 13. “Background Orange”
[image: Signifikasi 7]
Ikon : Warna Orange sebagai warna dasar dari cover atau sampul majalah tempo Edisi 4 – 10 November 2013 
Indeks : Warna orange sebagai background atau latar belakang dari majalah TEMPO Edisi 4 – 10 November 2013 ini melambangkan arogansi Ratu Atut yang merasasangatberkuasa di daerahBanten.
Simbol : Warna orange memiliki arti arogan

g. Signifikasi 7
Gambar 14. Tulisan “TEMPO” berwarna merah
[image: Signifikasi 8]
Ikon : Tulisan TEMPO pada atas cover majalah sebagai ikon dari TEMPO
Indeks : Warna merah pada tulisan TEMPO melambangkan keberanian TEMPO dalam menyajikan sebuah berita.
Simbol : Warna merah memiliki arti berani
h. Signifikasi 8
Gambar 15. “Garis merah vertikal pada sisi sebelah kanan majalah”
[image: Signifikasi 9]
Ikon :Warna merah membangkan keberanian dan ketegasan.
Indeks :Warna merah pada garis vertical dalam cover majalah TEMPO melambangkan keberanian layaknya TEMPO yang berani dalam menyajikan berita
Simbol :Garis vertical merah yang memiliki arti dan menjadi gymik dari TEMPO itu sendiri

i. Signifikasi 9
Gambar 16. “Tulisan Edisi 4 – 10 November 2013”
[image: Signifikasi 10]
Ikon :Menunjukan tanggal terbit dari majalah TEMPO edisiini
Indeks :Tanggal tersebut menunjukan keterangan waktu yang sudah lewat
Simbol :Tanggal bulan dan tahun menunjukan waktu

j. Signifikasi 10
Gambar 17. “Barcode”
[image: Signifikasi 11]
Ikon : Motif bergaris hitam menandakan sebuah barcode.
Indeks : Adanya barcode menunjukan untuk menunjukan nomer seri barang dan juga digunakan untuk scaning harga
Simbol : Ketika melihat garis hitam pada sebuah produk menunjukan barang tersebut adalah untuk dijual

k. Signifikasi 11
Gambar 18. “RP. 33.00”
[image: Signifikasi 12]
Ikon :Menunjukan mata uang Indonesia 
Indeks :Ketika melihat“RP” menandakan barang itu dijual
Simbol :“RP” menjadi tanda untuk menunjukan suatu harga barang 


l. Signifikasi 12
Gambar 19. WWW.TEMPO.CO
[image: Signifikasi 13]
Ikon :menunjukan alamat website TEMPO
Indeks :Website TEMPO berisi tentang berita-berita yang disajikan oleh TEMPO
Simbol :“WWW” disepakati sebagai alamat website

m. Signifikasi 13
Gambar 20. “MAJALAH BERITA MINGGUAN”
[image: Signifikasi 14]
Ikon :Menjukan Periodik terbitan
Indeks :Rutin terbit setiap minggunya
Simbol :Menunjukan konsistensi dari majalah TEMPO untuk terbit setiap minggunya

n. ignifikasi 14
Gambar 21. “ISSN 0126-4273”
[image: Signifikasi 15]
Ikon :Angka yang menunjukan serial number dari majalah TEMPO
Indeks :Tulisan ISSN beserta nomor seri menunjukan majalah TEMPO resmi terdokumentasi di lembaga dokumentasi lokal maupun internasional
Simbol :ISSN menunjukan symbol dari International Standard Serial Number

C. Diskusi dan Pembahasan
Gambar karikatur Gubernur Banten non aktif Ratu Atut Chosiyah dijadikan penanda pertama dalam cover atau sampul majalah TEMPO Edisi 4 – 10 November 2013.
Gambar 22. Karikatur Gubernur Banten non aktif Ratu Atut Chosiyah
[image: IMG_5994]
Ratu Atut Chosiyah dikenal sejak terbongkarnya kasus suap sengketa Pemilihan Kepala Daerah Kabupaten Lebak dan proyek pengadaan alat kesehatan Provinsi Banten. Namun, Atut lebih dikenal dengan kebiasaannya yang hobi berbelanja barang mewah. Ratu Atut digambarkan sedang tidur dengan sebelah tangan menopang kepala seperti model memamerkan berbagai barang mewah berlabel yang dipakainya dengan arah pandang ke kanan depan.
Penulis akan menjabarkan makna-makna dibalikekspresi wajah dan sikap tubuh karikatur Ratu Atut Chosiyah karena dengan melihat ekspresi wajah dan sikap tubuh, kita dapat mengetahui petunjuk-petunjuk non-verbal tentang emosi dan kepribadian seseorang.
Ekspresi wajah dan sikap tubuh merupakan pesan non-verbal yang dikelompokkan oleh Jallaludin Rakhmat sebagai pesan kinesik yan teridiri dari 3 komponen utama: Pesan Fasial, Pesan Gestural, Pesan Postural.
“Pesan fasial menggunakan air muka untuk menyampaikan makna tertentu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa wajah dapa menyampaikan paling sedikit sepuluh kelompok makna: Kebahagiaan, rasa terkejut,ketakutan, kearahan, kesedihan, kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban dan tekad. Leathers (1976) menyimpulkan penelitian-penelitian tentang wajah sebagai berikut: 
1. Wajah mengomunikasikan penilaian dengan ekspresi senang dan tidak senang yang menunjukkan apakah komunikator memandang objek penelitiannya baik atau buruk; 
2. wajah mengomunikasikan berminat atau tidak berminat pada orang lain atau lingkungan; 
3. wajah mengomunikasikan intensitas keterlibatan dalam situasi-situasi; 
4. wajah mengomunikasikan tingkat pengendalian individu terhadap pernyataan sendiri; dan wajah barangkali mengomunikasikan adanya atau kurangnya pengertian.
Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti mata dan tangan untuk mengomunikasikan berbagai makna.
Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota badan, makna yang dapat disampaikan adalah: 
a. Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan ketidaksukaan terhadap individu yang lain. Postur yang condong kearah yang diajak bicara menunjukkan kesukaan dan penilaian positif; 
b. Power mengungkapkan status yang tinggi pada diri komunikator. Anda dapat membayangkan postur orang yang tinggi hati di depan anda, dan postur orang yang merendah; 
c. Responsiveness, individu dapat bereaksi secara emosional pada lingkungan secara positif dan negatif. Bila postur anda tidak berubah, anda mengungkapkan sikap yang tidak responsive.” (Rakhmat, 1999 : 87)
Pada tampilan cover atau sampul majalah ini, sosok Ratut Atut Chosiyah digambarkan sedang melihat kearah tertentu, dengan tatapan yang penuh kebanggaan dan kebahagiaan. Ratu Atut melemparkan pandangan kearah kanan depan sebagai bagian dari ekspresi bahagia. Pandangan yang lurus dan fokus menandakan adanya kepecayaan diri yang tinggi sambil memamerkan barang mewah berlabel yang dipakainya.
Ratu Atut Chosiyah adalah Gubernur Banten sekaligus gubernur wanita pertama di Indonesia yang dilantik pada tanggal 4 Januari 2007. Pada tahun 2011, Ratu Atut kembali memenangkan Pilkada Banten yang membuatnya kembali menjadi Gubernur Banten periode 2011-2015. Pada November 2013, Ratu Atut ditetapkan sebagai tersangka oleh KPK dalam kasus penyuapan Ketua Mahkamah Konstitusi Akil Mochtar bersama-sama adiknya, Tubagus Chaeri Wardana, yang sudah lebih dulu ditetapkan sebagai tersangka.
Atut digambarkan sedang memakai barang mewah berlabel di seluruh tubuhnya. Gambar label yang tertempel di semua barang yang dipakai oleh Ratu Atut identik dengan kebiasaannya yang sering bepergian ke luar negeri untuk berbelanja barang-barang mewah berlabel. RA diketahui sering pesiar ke luar negeri dan mampir ke gerai-gerai barang mewah untuk kemnudian menghabiskan puluhan hingga ratusan juta rupiah sekali belanja, sangat kontras dengan kemiskinan yang terjadi di Banten.
Hobi Atut berbelanja terlihat sewaktu ia jalan-jalan ke Eropa pada Januari 2012 dan menghabiskan 30 juta rupiah di gerai Salvatore Feragammo. 40 juta rupiah untuk pakaian anak-anak di I Pinco Pallino SA, saat di Milan, dan 430 juta untuk memborong produk-produk Hermes di Tokyo. Tagihan kartu kredit Ratu Atut yang menggunung setiap bulan akibat hobi mewahnya cukup tertib dilunasi. Namun bukan Ratu Atut yang datang ke Bank menyetorkan dana untuk menlunasi tagihan kartu kreditnya melainkan orang lain.
	Padadasarnyapekerjaan media adalahkegiatan yang berkaitandenganbagaimanapekerja media mengkonstruksikansuaturealitas.Isi media merupakanhasildariparapekerja media mengkonstruksikanberbagairealitas yang dipilihnya, Tuchman (1980) menyatakanbahwa, pembuatanberita di media massapadadasarnyamerupakanpenyusunanrealitas-realitashinggamembentuksebuah‘cerita’.Karenanya, tidakberlebihanjikadikatakanbahwaseluruhisi media adalahrealitas yang telahdikonstruksikan (constructed reality).Unsur utama  dan penting yang dipakai dalam konstruksi realitas adalah bahasa, baik bahasa verbal (kata-kata tertulis atau lisan) maupun bahasa non verbal, seperti gambar, foto, gerak-gerik, grafik, angka dan tabel. 
	Bahasa bukanlah sesuatu yang netral, tetapi mengandung makna. Sebagai alat untuk mempresentasikan realitas, melalui pilihan kata-kata dan cara penyajiannya, bahasa juga dapat menciptakan realitas dan menentukan corak dari realitas yang ditampilkannya,  sekaligus menentukan makna yang muncul darinya. Bahasa dapat memberikan aksen tertentu terhadap suatu peristiwa atau tindakan tertentu, dengan cara mempertajam, memperlembut, melecehkan, membelokkan atau mengaburkan peristiwa atau tindakan tersebut. Walaupun kegiatan jurnalistik menggunakan bahasa dalam memproduksi berita. Namun, bagi media bahasa bukan hanya sekedar alat komunikasi untuk menggambarkan realitas, namun juga menentukan gambaran atau citra tertentu yang hendak ditanamkan kepada publik (Sobur, 2001:89).
Realitas sosial dikonstruksi melalui proses eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Konstruksi sosial tidak berlangsung dalam ruang hampa, namun sarat dengan kepentingan-kepentingan. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri individu dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia. Internalisasi adalah proses di mana individu mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya. Sedangkan obyektivasi adalah interaksi sosial yang terjadi dalam dunia intersubyektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi.         
Salah satu teori yang terkenal dalam media yang membahas hubungan antara media dengan realitas sosial adalah teori konstruksi sosial atas realitas yang dikembangkan oleh Adoni dan Mane. Teori ini memusatkan perhatian kepada proses pembentukan realitas, yaitu bagaimana realitas dibentuk oleh individu dan bagaimana individu juga menginternalisasi realitas yang disajikan oleh media. Adoni dan Mane, membagi realitas dalam tiga bentuk. Pertama, realitas objektif yang dilihat sebagai dunia yang objektif, diterima secara common sense sebagai fakta dan tidak diperlukan verifikasi untuk membuktikannya. Semua realitas itu dipandang sebagai fakta yang diterima sebagai kebenaran dan dapat dilihat misalnya umur, pendapatan dan pendidikan. Kedua, realitas simbolik diartikan sebagai bentuk ekspresi simbolik dari realitas objektif, misalnya seni, sastra dan isi media. Realitas ini menafsirkan dan mengekspresikan dunia yang objektif dan menterjemahkannya ke dalam realitas baru. 
Realitas ini tidak sama dengan realitas yang sebenarnya (realitas objektif) karena telah melewati berbagai saringan dan predisposisi individual. Tayangan berita dan iklan di televisi, surat kabar dan majalah  adalah contoh-contoh dari realitas simbolik. Pada tahap ini, realitas yang terjadi didunia nyata, diubah dan dibentuk dalam kodifikasi dan simbol-simbol yang bisa diterima oleh khalayak. Suatu peristiwa yang terjadi pada dunia nyata berusaha untuk ditampilkan oleh wartawan dalam media dan setelah melalui berbagai proses produksi berita yang panjang menjadi gambar-gambar atau berita-berita dalam media yang bisa diterjemahkan oleh khalayak. Betapapun para pekerja media berusaha untuk menerjemahkan dan mengkopi realitas yang sesungguhnya, namun realitas simbolik yang ditampilkan tetap berbeda dengan realitas yang sesungguhnya.
Ketiga, realitas subjektif yaitu realitas yang hadir dalam benak dan kesadaran individu. Realitas tersebut dapat berasal dari realitas objektif maupun realitas simbolik, yang secara bersama-sama dapat mempengaruhi realitas subjektif seseorang sehingga setiap individu bisa jadi mempunyai penafsiran dan realitas masing-masing. Segala aspek yang terdapat dalam diri individu seperti pengalaman dan latar belakang kehidupannya mempunyai andil dalam membentuk persepsi dan pemahanan individu atas realitas.
Realitas objektif, simbolik dan subjektif tersebut merupakan proses yang saling terhubung dan dinamis. Jika dikaitkan dengan teori Berger dan Luckmann, proses eksternalisasi terjadi dalam realitas simbolik, proses internalisasi terjadi dalam realitas subjektif, di mana individu “mengambil” pengetahuan, nilai-nilai dan etika yang disajikan dalam media maupun lingkungannya ke dalam dasar pemahaman individu atas realitas.
Pada cover majalah TEMPO yang mengilustrasikan Ratu Atut Chosiyah saat itu digambarkan sedang melihat kearah tertentu, dengan tatapan yang penuh kebanggaan dan kebahagiaan. Menurut TEMPO Ratu Atut Chosiyah yang menjabat Gubernur pada masa itu digambarkan bangga dan bahagia dengan hidup bergelimang harta. Ratu Atut yang hobi berbelanja barang mewah keluar negri tidak sepadan dengan penghasilannya sebagai Gubernur, oleh karna itu dalam cover majalah ini Ratu Atut digambarkan sebagai wanita super high-maintenance dengan dengan berbagai barang branded yang dipakainya.
Majalah TEMPO edisi 4 Oktober – 10 November 2013 dengan judul ATUT & CO ini menggunakan background warna orange untuk menegaskan citra Ratu Atut yang terkenal arogan dengan barang-barang yang dipakainya.
Inti cerita dari cover atau sampul depan majalah TEMPO Edisi 4-10 November 2013 bahwa, kebiasaan Ratu Atut berbelanja dan memakai barang mewah dengan harga fantastis tidak sesuai dengan pemasukan resmi seorang Gubernur di Indonesia. Sehingga masyarakat dapat menarik kesimpulan bahwa Ratu Atut melakukan tindak pidana korupsi untuk memenuhi hobi mewahnya.	







BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
	Berdasarkan pada hasil analisis peneliti pada bab empat, maka terdapat beberapa kesimpulan mengenai makna cover atau sampul majalah TEMPO Edisi 4 – 10 November 2013, yaitu :
1. Makna yang terdapat pada cover majalah TEMPO Edisi 4 – 10 November 2013 ini adalah untuk menegaskan citra Ratu Atut yang arogan dan high maintenace sehingga mendorongnya untuk melakukan tindak pidana korupsi. Ratu Atut digambarkan dengan seorang wanita yang sedang tidur dengan sebelah tangan menopang kepala seperti model memamerkan berbagai barang mewah berlabel yang dipakainya pada cover atau sampul majalah berfungsi sebagai penguat dalam menggambarkan hobi Ratu Atut yang hobi berbelanja dan menggunakan barang mewah.
2. Tulisan “TEMPO”, diletakan di tengah-tengah cover atau sampul majalah menggunakan warna merah agar kontras dengan background belakangnya yang berwarna oranye, hal ini dimaksud agar dapat dengan mudah terlihat apabila dijual bersama-sama dengan majalah lain. Tulisan “Edisi 4 – 10 November 2013”, menandakan bahwa majalah TEMPO tersebut dipublikasikan atau diterbitkan untuk minggu bulan November 2013. “Garis merah secara vertikal pada sisi sebelah kiri cover atau sampul majalah TEMPO Edisi 4 – 10 November 2013” merupakan identitas majalah TEMPO yang selalu ada pada setiap majalah yang diterbitkan. “Barcode dengan kode 9 770126 427302 00036” pada majalah TEMPO Edisi 4 – 10 November 2013 menandakan majalah ini ditandai dengan kode barcode yang membedakan sebagai harga dan tanggal edisi agar dapat dibaca oleh mesin barcode scanner. Tulisan “33.000”, Merupakan harga jual dari majalah TEMPO pada edisi saat itu. Tulisan “MAJALAH BERITA MINGGUAN” menunjukan bahwa majalah TEMPO ini hanya terbit perminggu atau setiap minggu sekali. Tulisan WWW.TEMPO.CO, merupakan alamat website yang bisa diakses melalui internet untuk mengetahui informasi apa saja yang dibuat oleh TEMPO. Tulisan “ISSN 0126-4273” merupakan singkatan dari International Standart Serial Number yang berarti majalah ini terdokumentasi oleh Lembaga Dokumentasi Lokal maupun Internasional.











B. Saran 
	Berdasarkan pada apa yang telah peneliti simpulkan pada bab sebelumnya, ada beberapa saran dari penulis untuk Majalah TEMPO, yaitu :
Hendaknya majalah TEMPO lebih memperbaiki ilustrasi yang akan dijadikan cover atau sampul depan majalah pada edisi-edisi berikutnya. Ilustrasi pada visual gambar cover  atau sampul depan majalah TEMPO dibuat lebih menarik sehingga orang yang melihat menyadari isi dari berita yang menjadi isu utama dan tertarik untuk membacanya.
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1. Apalatarbelakang  TEMPOmenerbitkanmajalahedisi4  – 10November 2013dengan cover depanilustrasigambar ?
· Sejak awal majalah TEMPO berdiri sudah menggunakan ilustrasi gambar untuk menggabarkan isi cerita dan kenapa karikatur karena karikatur lebih mudah untuk dikaitkan dengan cerita. Tetapi jika ada foto yang mendukung untuk dijadikan cover majalah TEMPO maka kita akan menggunakannya seperti foto Tsunami 2006 yang menjadi cover pada edisi majalah saat itu.
2. Alasanmemilihilustrasitersebutuntukdijadikan cover depanmajalahTEMPO edisi4  –10 November 2013?
· Atut pada saat itu menjadi perhatian karna hobi nya yang suka berbelanja barang mewah dan terkait kasus korupsi yang di lakukannya, dan juga ini menjadi salah satu cover favorit saya karna TEMPO jarang mengeluarkan edisi dengan cover yang cukup feminim seperti ini.
3. ApamaknatulisanATUT & CO?
· ATUT & CORPORATED, menggambarkan dinasti yang dibangun Atut dengan keluarga dan kerabat dekatnya.
4. Mengapamenggunakan background oranye?
· Sisi negatif dari warna oranya melaambangkan arogan, sangat berkaitan dengan Arogansi Atut yang selalu menggunakan barang mewah. Dan juga untuk kebutuhan desain yang ada.
5. Maknagarismerahpadasisikanan danbawahpada cover majalahini?
· Identitas majalah TEMPO, selalu ada pada setiap edisi majalah yang di keluarkan TEMPO.
6. Menurutanda, apamaknaekspresiRatu Atut yang ditunjukanpada cover tersebut?
· Menggambarkan kebanggaan Ratu Atut saat menggunakan barang barang mewah dan ber merk yang ia gunakan.
7. Pesanapa yang ingindisampaikanmajalahTEMPOdalam cover tersebut?
· Sangat jelas Atut melakukan korupsi untuk memenuhi kebutuhannya berbelanja barang mewahnya.
8. Apamaknadariilustrasi yang terdapatpada cover majalahTEMPOEdisi4  –10November 2013?
· Seorang wanita yang sedang tidur bertopang tangan seperti seorang model yang memamerkan barang mewahnya.
9. sudahterwakilimewakili melalui Cover atau Sampul majalah TEMPO Edisi 4 – 10 November 2013 ?
· Tentu saja tidak, ini tidak lengkap terwakili tetapi sudah cukup bagi kami.
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